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ABSTRAK 

Hamidah. Analisis Kompetensi Sosial Guru PAI 

Sebagai Media Komunikasi Efektif Di SMA Negeri 9 Sinjai. 

Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan 

Sinjai, 2023. 

Penelitian ii bertujuan untuk mendeskripsikan (1) 

kompetensi sosial guru PAI sebagai media komunikasi efektif 

di SMA Negeri 9 Sinjai (2) faktor pendukung dan penghambat 

kompetensi sosial guru PAI sebagai media komunikasi efektif 

di SMA Negeri 9 Sinjai 

Penelitian ini termasuk penelitian fenomenologi dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah guru PAI dan Peserta didik Kelas X MIPA 1 di SMA 

Negeri 9 Sinjai. Objek dalam penelitian ini adalah Kompetensi 

Sosial Guru PAI Sebagai Media Komunikasi Efektif Di SMA 

Negeri 9 Sinjai. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, oenyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Sosial 

Guru PAI Sebagai Media Komunikasi Efektif Di SMA Negeri 

9 Sinjai Kompetensi sosial guru PAI sebagai media komunikasi 

efektif di SMA Negeri 9 Sinjai terdiri dari Menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat memahami materi pelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dengan tepat dan akurat agar siswa 

dapat memahami materi pelajaran, melaksanakan pembelajaran 

dengan memberikan contoh yang sesuai dengan kehidupan 

nyata, menyampaikan pembelajaran yang terstruktur dan 

mudah dipahami oleh siswa, melaksanakan pembelajaran 

dengan memperhatikan tata krama dan etika siswa di dalam 

kelas, melaksanakan pembelajaran yang objektif. Adapaun 
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faktor pendukung kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai meliputi adanya 

kolaborasi yang baik di lingkungan sekolah, antara sesama 

guru, dan dengan orang tua siswa memiliki peran penting 

dalam proses belajar mengajar, adanya kombinasi antara 

keterampilan verbal dan nonverbal. Sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi Kurangnya optimAsi hubungan antara 

guru, komite, dan orang tua siswa, keberadaan orang tua siswa 

yang merantau ke luar daerah, peserta didik memiliki 

karakterstik yang berbeda. 

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Guru PAI, Komunikasi 

Efektif 
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ABSTRACK 

Hamidah. Analysis of the Social Competence of PAI 

Teachers as an Effective Communication Media at SMA Negeri 

9 Sinjai. Thesis: Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Ahmad Dahlan 

Sinjai Islamic University, 2023.  

Research II aims to describe (1) the social competence 

of PAI teachers as an effective communication medium at SMA 

Negeri 9 Sinjai (2) supporting and inhibiting factors for the 

social competence of PAI teachers as an effective 

communication medium at SMA Negeri 9 Sinjai 

This research includes phenomenological research 

using a qualitative approach. The subjects in this research 

were PAI teachers and Class X MIPA 1 students at SMA Negeri 

9 Sinjai. The object of this research is the Social Competence of 

Islamic Education Teachers as an Effective Communication 

Media at SMA Negeri 9 Sinjai. The data collection techniques 

used were observation, interviews and documentation. Data 

analysis techniques use data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the research show that the 

social competence of PAI teachers as an effective 

communication medium at SMA Negeri 9 Sinjai. The social 

competence of PAI teachers as an effective communication 

medium at SMA Negeri 9 Sinjai consists of explaining learning 

so that students can understand the subject matter, carrying out 

learning appropriately and accurately so that students can 

understand the subject matter, carry out learning by providing 

examples that are appropriate to real life, deliver learning that 
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is structured and easy for students to understand, carry out 

learning by paying attention to student manners and ethics in 

the classroom, carry out objective learning. The supporting 

factors for PAI teachers' social competence as an effective 

communication medium at SMA Negeri 9 Sinjai include good 

collaboration within the school environment, between fellow 

teachers, and with students' parents who have an important 

role in the teaching and learning process, there is a 

combination of verbal and nonverbal skills. Meanwhile, 

inhibiting factors include the lack of optimization of 

relationships between teachers, committees and parents, the 

presence of students' parents who have migrated outside the 

region, students have different characteristics. 

 

Keywords: Social Competence, PAI Teacher, Effective 

Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 

wajib dimiliki oleh setiap manusia untuk menghadapi 

tuntutan di masa yang akan datang. Dengan pendidikan 

seseorang mampu memperoleh suatu pekerjaan untuk 

melangsungkan kehidupan yang diinginkan. Pendidikan 

dapat dikatakan sebagai suatu upaya pengembangan 

potensi dan penanaman nilai-nilai sosial budaya yang 

diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat 

mempertahankan hidupnya (Rahmawati & Indah, 2012). 

Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan produktif. Hal tersebut 

mendorong suatu negara menjadi negara yang maju dan 

pesat dalam perkembangan ilmu dan teknologi (Izma & 

Kesuma, 2019). 

 Secara umum pendidikan merupakan bagian 

yang berkaitan erat dengan kehidupan. Maka tidak dapat 

dipungkiri bahwa pendidikan telah mewarnai jalan panjang 

kehidupan manusia dari awal hingga akhir pendidikan 

menjadi pengawal sejati dan menjadi kebutuhan asasi 
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manusia (Yusuf, 2018). Selain itu, pendidikan merupakan 

salah sattu tonggat dalam menghempaskan kemiskinan 

pengetahuan, menyelesaikan persoalan kebodohan, dan 

menuntaskan permasalahan bangsa yang terjadi (Tarigan et 

al., 2022).  

Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat 

dipahami bahwa pendidikan menjadi hal yang penting 

dalam mengatur kehidupan manusia baik secara individu 

maupun sosial. Dalam dunia pendidikan seorang harus 

memiliki kompetensi terutama kompetensi sosial. 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,  

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayatai, 

dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan. (Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 14 tahun 2005). Guru merupakan penentu 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran karena guru 

merupakan pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan 

sekaligus pusat inisiatif pembelajaran. Itulah sebabnya, 

guru harus senantiasa mengembangkan kemampuan 

dirinya. Sedangkan untuk memperolah hasil yang baik 
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dalam suatu rangkaian kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran, seorang guru dituntut untuk memiliki 

kualifikasi tertentu yang terkadang disebut dengan 

kompetensi (Drajat & Effendi, 2014). 

Kompetensi  sosial  guru merupakan 

kemampuan sosial guru yang mencakup kemampuan untuk 

menyesuaikan diri kepada  tuntutan  kerja  dan  lingkungan  

sekitar  pada  waktu  membawakan  tugasnya  sebagai guru  

dan  kemampuan  kemampuan  komunikasi  sosial  baik  

dengan  peserta  didik,  sesama guru, kepala sekolah, 

pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat 

(Mohammad Nurul Huda, 2018). Kompetensi sosial guru 

juga mencakup kemampuan guru dalam berinteraksi 

dengan peserta didik, teman sejawat, pimpinan, dan wali 

murid dalam kategori sangat baik (Sintawati, 2018). 

 Mohammad Nurul Huda dalam Penelitiannya 

mengungkapkan bahwa kompetensi  sosial  merupakan  

aspek  penting  bagi  guru  dalam  membuat  pembelajaran  

yang efektif. Hal ini dapat memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk melakukan kegiatan positif yang dapat 

meningkatkan kinerja. Didukung oleh komunikasi yang 

baik, guru akan lebih mudah menyampaikan berbagai  
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informasi  dalam  pelajaran  tertentu  yang  akan  diajarkan  

kepada  siswa (Mohammad Nurul Huda, 2018). Senada 

dengan itu, Izma & Kesuma dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa kompetensi  sosial  merupakan  hal  

yang  sangat penting  dimiliki  seorang  guru,  karena  guru  

akan  mampu  menguasai  materi  yang  akan disampaikan 

dan berinteraksi dengan siswanya, sehingga proses belajar 

mengajar siswa akan  berada  pada  tingkat  yang  optimal.  

Siswa  akan  mudah  dalam  memahami  materi pelajaran  

apabila  guru  dapat  menguasai  materi  dengan  baik  dan  

berinteraksi  dengan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung sehingga akan meningkatkan prestasi belajar 

siswa (Izma & Kesuma, 2019). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa media kompetensi sosial guru merupakan hal yang 

sangat oenting untuk dimiliki oleh seorang guru. Dengan 

adanya kompetensi soasial yang dimiliki seorang guru 

akan mudah menjalankan tugasnya baik itu antar sesama 

pendidik, siswa maupun masyarakat. 

Keberhasilan mewujudkan tujuan pendidikan  

sangat tergantung  kepada efektivitas proses  komunikasi 

pendidikan  yang  berlangsung  di  sekolah  antara pendidik  
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dengan  peserta  didik  dalam  kegiatan  pembelajaran. 

Untuk  menciptakan komunikasi   yang  efektif  dalam  

proses  pembelajaran,  tenaga  pendidik   harus memahami   

konsep   dasar   ilmu   komunikasi,   tujuan   dan   fungsi   

komunikasi, komponen  komunikasi,  komunikasi  efektif,  

dan  tidak  kalah  pentingnya  adalah komunikasi 

pendidikan (Ujang Mahadi, 2021). 

Komukasi efektif berarti   menyampaikan   

sesuatu   dengan  cara  yang  tepat  dan  jelas  sehingga  

informasi  yang  kita  sampaikan  dapat  dengan  mudah 

dimengerti oleh orang lain. Komunikasi efektif menjadi 

salah satu hal penting di mana komunikator  dapat  

menyampaikan  pesannya  secara baik dengan 

menggunakan media yang tepat  dan  dapat  diterima  oleh  

sasaran  yang  tepat. Komunikasi    dikatakan    efektif    

apabila    terdapat   aliran   informasi   dua   arah   antara   

komunikator  dan  komunikan  dan  informasi  tersebut  

sama-sama  direspon  sesuai  dengan  harapan  kedua  

pelaku  komunikasi  tersebut (Nisa, 2016). 

Ujang Mahardi dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa komunikasi dalam pendidikan 

merupakan komunikasi yang terjadi di dalam dunia 
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pendidikan.Keberhasilan pendidikan banyak ditentukan 

oleh kemampuan dan keterampilan tenaga pendidik dalam 

berkomunikasi yang efektif kepada peserta didiknya. 

Komunikasi yang efektif mempunyai andil cukup besar 

dalam peningkatan kualitas dan keberhasilan proses 

pembelajaran. Dengan komunikasi yang efektif, maka 

transfer ilmu dan nilai bisa berjalan efektif pula, tetapi jika 

komunikasi tidak efektif, maka transfer ilmu dan nilai pun 

tidak akan optimal (Ujang Mahadi, 2021). Oleh karena itu, 

dengan adanya komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa diharapkan siswa dapat lebih percaya diri dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, diharapkan juga 

dapat meningkatkan keberanian dalam menyampaikan 

pendapat baik di sekolah maupun di luar sekolah.  

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

penulis masih ditemukan  guru PAI yang masih 

menggunakan bahasa ―kasar‖ ketika menegur peserta didik 

yang melakukan suatu kesalahan sehingga menimbulkan 

kesan yang kurang baik pada peserta didik. Selain itu, 

kondisi guru PAI yang ditemukan di SMA Negeri 9 Sinjai 

sebagi berikut: 
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1. Overaction, artinya guru yang berlebihan dalam 

bertindak  

2. Apabila terdapat peserta didik yang melakukan 

pelanggaran seperti tidak menggunakan dasi, maka guru 

PAI serta merta mengambil tindakan dengan memberi 

sanksi berupa membersihkan halaman sekolah, 

membersihkan WC dan beberapa hukuman lainnya 

tanpa memberikan nasihat terlebih dahulu sehingga 

siswa merasa tidak nyaman dengan situasi tersebut. 

Berdasarkan permasalah diatas maka penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait kompetensi 

sosial guru yang dibuat dengan judul ―Analisis 

Kompetensi Sosial Guru PAI Sebagai Media 

Komunikasi Efektif  Di SMA Negeri 9 Sinjai”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan 

peneliti, terdapat pembatasan masalah agar peneliti lebih 

fokus pada masalah yang dihadapi yaitu: 

1. Komptensi sosial guru PAI 

2. Komunikasi guru PAI dengan Siswa 

3. SMA Negeri 9 Sinjai 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka peneliti merumuskan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat  kompetensi sosial guru PAI sebagai 

media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka  tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk medeskripsikan kompetensi sosial guru PAI 

sebagai media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 

Sinjai 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

Menambah khasanah pengetahuan terkait 

kompetensi sosial guru PAI dan komunikasi guru PAI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai syarat untuk menyusun skripsi 

b. Untuk memenuhi syarat untuk memehuni syarat 

untuk menyelesaikan studi pada program 

Pendidikan Agama Islam 

c. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) 

d. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

referensi untuk atau bagi peneliti selanjutnya 

e. Diharkan hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi nyata kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kompetensi Sosial Guru 

a. Definisi Kompetensi Sosial Guru 

Kompetensi adalah kemampuan atau 

kecakapan, sedangkan kompetensi guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajiban serta bertanggung jawab dan 

layak mengajar. Maka kompetensi akademik guru 

dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan 

guru dalam menjalankan profesi keguruannya 

berdasarkan profesi akademik keilmuan yang 

dimilikinya.  

Kompetensi merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Berpikir dan 

bertindak secara konsisten dan terus menerus 

memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam 

arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Anwar, 2017). 
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Kompetensi guru merupakan salah satu hal 

penting yang harus dimiliki setiap guru dalam jenjang 

pendidikan apapun. seorang pendidik harus 

profesional dalam membentuk  kompetensi yang 

sejalan dengan pandangan dunia terhadap pendidkan.
 

(Anila, 2019). 

Dengan demikian, kompetensi dapat diartikan 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kempuan 

yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 

bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorif 

dengan sebaik-baiknya. Atau dapat dikatakan juga 

kompetensi tidak hanya mengandung pengetahuan, 

keterampilan dan sikap, namun yang paling penting 

adalah penerapan dari pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diperlukan tersebut dengan segala 

pekerjaan. 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial disekitarnya, baik dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
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tua/wali murid dan masyarakat sekitar. Kompetensi 

sosial merupakan prasyarat dan menjadi bagian 

penting dalam menunjang pelaksanaan tugas guru, 

disamping kompetensi lainnya. Tuntutan itu wajar, 

mengigat kedudukan guru sebagai orang yang 

diharapkan dapat menjadi panutan, berkepribadian 

baik, bertindak dan berkelakuan baik, mewujudkan 

interaksi dan komunikasi yang akrab dan harmonis 

dalam berhubungan dengan orang lain (Agung, 2012). 

Dari uraian diatas inti dari kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru melakukan interaksi sosial 

melalui komunikasi dan guru dituntut berkomunikasi 

dengan sesama guru, peserta didik, orang tua/wali 

serta masyarakat sekitar. Dengan adanya interaksi 

sosial guru dapat mengetahui berbagai masalah 

pembelajaran dan masalah masyarakat yang ada. 

Tanpa interaksi sosial tidak mungkin terjadi 

kehidupan bersama yang terwujud dalam pergaulan. 

Sementara itu kompetensi sosial seorang guru 

adalah kemampuan yang menunjang pelaksanaan 

tugasnya sehari-hari. Hal ini karena secara fungsional 
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tugas keguruan adalah tugas yang berhubungan 

dengan manusia bukan barangatau material yang 

bersifat statis. Sebagaimana yang tercantum dalam 

Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 

pasal 10 ayat 1 kompetensi sosial adalah kemampuan 

guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat 

sekitar (Herman Zaini Dan Muhtarom, 2015). 

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk 

sosial dan makhluk etis. Ia harus dapat 

memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan 

bertujuan agar dapat tercapai optimAsi potensi pada 

diri masing-masing peserta didik. Ia harus memahami 

dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang 

beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan 

oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik 

tersebut. Instruktur hanya bertugas melayani mereka 

sesuai kebutuhan mereka masing-masing. Kompetensi 

sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan 
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peserta didik dan lingkungan mereka seperti orang 

tua, tetangga dan sesama teman (Uno, 2012). 

Kompetensi sosial ialah kemampuan yang 

diperlukan agar seseorang berhasil dalam 

berhubungan dengan orang lain. dalam kompetensi 

sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi 

sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial. 

Kompetensi sosial juga merupakan kemampuan guru 

melakukan interaksi sosial melalui komunikasi. Guru 

dituntut berkomunikasi dengan sesama guru, siswa, 

orang tau siswa, dan masyarakat sekitar (Ali Idrus, 

2010). 

Kompetensi sosial guru adalah kemampuan 

guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 

(Mulyasa, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan 

seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
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ketika menyampaikan materi pada proses 

pembelajaran kepada siswa, selain dengan siswa guru 

juga mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik, serta masyarakat sekitar. 

b. Urgensi Kompetensi Sosial Guru 

Dalam Standar Nasional Pendidikan 

Kompetensi sosial menjadi kompetensi keempat yang 

dimaksukkan dalam landasan yuridis (UU No. 14 

Tahun 2005 tentang guru dan dosen). Kompetensi ini 

berkaitan dengan kemampuan guru berinteraksi 

dengan peserta didik dan orang yang ada disekitar 

dirinya. Model komunikasi personal cendrung lebih 

mudah diterima oleh peserta didik dan masyarakat. 

Dalam konteks ini hendaknya guru memiliki strategi 

dan pendekatan dalam melakukan komunikasi yang 

cendrung bersifat horizontal (Undang-Undang 

Republik Indonesia Peraturan Pemerintah No 14 

Tahun 2005). 

Peran guru di sekolah tidak lagi terbatas 

untuk memberikan pembelajaran, tetapi juga harus 
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memikul tanggung jawab yang lebih banyak, yaitu 

bekerja sama dengan pengelolah pendidikan lainya di 

dalam lingkungan masyarakat, untuk itu guru harus 

lebih banyak melibatkan dirinya diluar sekolah. 

Perangkat kompetensi yang dijabarkan secara 

operasional di atas merupakan bekal bagi calon guru, 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di 

sekolah sekaligus guru di masyarakat (H E Mulyasa, 

2013). 

Guru dalam menjalani kehidupan seringkali 

menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para 

peserta didik, dan lingkungannya. Abduhzen 

mengungkapkan profesi guru pada posisi tertinggi 

dan termulia dalam berbagai tingkat pekerjaan 

masyarakat. Guru dalam pandangan Al-Ghazali 

mengembangkan dua misi sekaligus, yaitu tugas 

keagamaan, ketika guru melakukan kebaikan dengan 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia 

sebagai makhluk termulia di muka bumi ini. 

Sedangkan yang termulia dari tubuh manusia adalah 

hatinya. Guru bekerja menyampaikan, membersihkan, 
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menyucikan, dan membawakan hati itu mendakti 

Allah Swt. Dimana guru membangun, memimpin dan 

menjadi teladan yang menegakkan keteraturan, 

kerukunan dan menjamin keberlangsungan 

masyarakat, yang keduanya berujung pada 

pencapaian kebahagian di akhirat. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu 

yang mencakup tanggung  jawab, wibawa, mandiri 

dan disiplin (Mulyasa, 2013).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

guru bertanggung jawab, guru harus mengetahui serta 

memahami nilai, moral, dan sosial, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan moral 

tersebut. Guru harus juga bertanggung jawab terhadap 

segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah 

dan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu guru 

harus memiliki kelebihan dalam mereAsikan nilai 

spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual 

dalam pribadinya, dan memiliki kelebihan 

pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
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sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung 

jawab.  

              

                  

           

Terjemahan :  

―Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 

kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran‖ (Qs. An-Nahl ayat 90) (Kementrian 

Agama Republik Indonesia, 2022). 

c. Indikator Kompetensi Sosial Guru 

1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi 

fisik, latar belakang, keluarga dan status sosial 

ekonomi. 

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua dan masyarakat.  
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3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah 

Republik Indonesia yang memiliki keragaman 

sosial budaya 

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri 

dan profesi lain secara lisan dan tulisan dan 

bentuk lain (Hawi, 2014). 
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2. Guru PAI 

a. Definisi Guru PAI 

Guru merupakan pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas 

utama akan efektif jika pendidik memiliki derajat 

profesional tertentu yang tercermin dari kompetensi, 

kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang 

memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu 

(Supriadi, 2012). 

Guru berperan penting dalam membentuk dan 

membangun kepribadian anak menjadi seorang yang 

berguna bagi agama, nusa dan bangsa dalam rangka 

menuju terwujudnya sosok pribadi yang ad-din al-

Islami. Peran guru tidak dapat diganti oleh teknologi, 

sekalipun teknologi memberikan nilai tambah, 

kemudian hidup dan memproses Pendidikan 

(Rusmaini, 2016). Guru memainkan peran penting 

dalam transformasi budaya melalui sistem 

persekolahan, khususnya dalam menata interaksi 
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peserta didik dengan sumber belajar untuk mencapai 

prestasi yang diinginkan (Karwono dan Heni 

Mularsih, 2018).  

Menurut  Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, Kompetensi adalah 

―seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 

5 Tahun 2003). 

Dalam penelitian menjelaskan bahwa guru 

dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap perekembangan peserta didik  dengan 

mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru dituntut 

untuk memiliki klasifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai pendidik dan pembimbing yang sehat secara 

jasmani maupun rohani serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Seorang guru tidak hanya mampu mengajarkan segala 

sesuatu kepada peserta didik tetapi demi mewujudkan 
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tujuan pendidikan seorang guru harus memiliki 

kualifikasi akademik (Suriyati, R. Nurhayati 2022).   

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa guru merupakan individu yang memiliki tugas 

memberikan pendidikan, pengajaran, bimbingan, 

pengarahan, dan sebagainya dengan tujuan untuk 

mencerdaskan peserta didik. Selain itu, guru tidak 

hanya dituntut untuk mengajarkan segala sesuatu 

kepada peserta didik tetapi juga mengupayakan 

terjacapainya tujuan pendidikan, maka seorang guru 

sepatutnya memiliki keahlian yang profesional di 

bidang akademik.  

Adapun pengertian pendidikan agama Islam 

ialah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama 

Islam, yaitu berupa bimbingan beserta asuhan kepada 

anak didik agar nantinya kelak dia akan memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 

menjadikan agama Islam sebagai suatu pandangan 

hidup demi keselamatan serta kesejahteraan hidup di 

dunia mupun di akhirat (Zakiah Dradjat, 2011). 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah suatu 

usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selsai pendidikan dapat memahami 

apa yang terkandung di dalam Islam secara 

keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta 

tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya 

serta menjadikan ajaran-ajaran Islam yang telah 

dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya (Suriyati, 

Muh. Judrah, & Jamaluddin, 2020) Secara partikulir 

pendidikan agama Islam yaitu rangkaian proses 

sitematis, terencana, serta komprehensif dalam upaya 

mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik, 

mengembangkan potensi yang ada pada diri  peserta 

didik sehingga mampu melaksanakan tugasnya di 

muka bumi dengan sebaik-baiknya dengan nilai-nilai 

ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama (Al-

Qur’an dan Hadis) pada semua dimensi kehidupan 

(Sardimi, 2011).   

Dari beberapa deskripsi di atas maka dapat di 

jelaskan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah 

orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 
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bimbingan atau bantuan kapada anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, maupun melaksanakan tugasnya 

sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang 

sanggup berdiri sendiri. Guru pendidikan agama 

agama Islam merupakan figure utama dalam kegiatan 

pendidikan yang mempunyai tugas serta wewenang 

dan tanggung jawab untuk membimbing, melatih, 

membina serta menanamkan ajaran Islam kepada 

peserta didik dalam hal keimanan, ibadah, syariat dan 

akhlak agar mereka memiliki pengetahuan tentang 

Islam dan membentuk akhlak pada siswa (Anis, 

2020).  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa  guru pendidkan Agama Islam 

(PAI) merupakan orang yang melaksanakan kegiatan 

bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar 

terhadap peserta didik untuk mencapai suatu tujuan 

dalam  pembelajaran (menjadi muslim yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT), Serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 



25 
 

 

 

berbangsa, dan bernegara. Atau dengan kata lain guru 

pendidkan agama Islam (PAI) adalah seseorang yang 

bertugas mengajar, mendidik, membimbing, serta 

orang yang memahami tingkat perkembangan 

intelektual siswa di sekolahan dan menanamkan ilmu-

ilmu pengetahuan agama Islam dengan tujuan 

menyiapkan kader-kader Islam yang mempunyai 

nilai-nilai keimanan. 

b. Peran guru PAI 

Peranan guru pendidikan agama Islam adalah 

sebagai pengemban amanah pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Secara umum peran guru adalah 

sebagai pengajar dan pendidik, melatih para peserta 

didik agar menjadi individu berkualitas, baik dari sisi 

intelektual maupun akhlaknya. Adapun secara khusus 

peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

ikut serta dalam pembinaan moral dan tingkah laku 

peserta didik agar lebih baik. Peranan (role) guru 

artinya keseluruhan tingkah laku yang harus 

dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

seorang guru.  
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Pekerjaan atau jabatan guru pendidikan 

agama Islam sangatlah luas yaitu unruk membina 

seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap 

yang baik dari peserta didik sesuai dengan ajaran 

Islam, maka peran atau fungsi guru pendidikan agama 

Islam sebagai berikut: 

1) Mengajarkan 

Mengajarkan didefiniskan menginformas

ikan pengetahuan kepada orang lain secara 

berurutan, langkah demi langkah. Ketika seorang 

guru masuk ke dalam kelas berhadapan dengan 

peserta didik, maka yang harus ditanamkan dalam 

diri seorang guru adalah dia akan mengajarkan 

pembelajaran kepada peserta didiknya. 

2) Membimbing/Mengarahkan 

Membimbing didefinisikan memberikan 

petunjuk kepada orang yang tidak tahu. 

Sedangkan mengarahkan merupakan pekerjaan 

lanjutan dari membimbing, yaitu memberikan 

arahan kepada orang yang dibimbing itu agar tetap 
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on the track agar tidak salah langkah atau tersesat 

jalan. 

3) Membina  

Peran atau fungsi guru yang sangat vital 

adalah membina. Ini merupakan peran puncak. 

Membina ialah upaya yang dilakukan dengan 

sungguh-sungguh untuk menjadikan sesuatu lebih 

baik dan terus lebih baik dari sebelumnya (Aziz, 

2012).  

c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 

Tugas seorang guru yang pertama dan 

terpenting adalah pengajar (Murabbiy, Mu’allim). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-

Baqarah 151 yang berbunyi: 

ىْكُمْ يتَلْىُْا عَليَْكُمْ اٰيٰتِىاَ كَمَآ اَ  رْسَلْىاَ فيِْكُمْ رَسُىْلًا مِّ

ا لمَْ  مُكُمْ مَّ ِّ مُكُمُ الْكِتٰبَ وَالْحِكْمَةَ وَيعُلَ يْكُمْ وَيعُلَِّ وَيزَُكِّ

 تكَُىْوىُْا تعَْلمَُىْنَ  
 

 

Terjemahan:  

―Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan 

nikmat kepadamu), Kami punmengutus 

kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) 
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dari (kalangan) kamu yang membacakan 

kepadamu ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, 

dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) 

dan hikmah (sunah), serta mengajarkan apa 

yang belum kamu ketahui‖ (Q.S. Al-

Baqarah:151) (Kementrian Agama Republik 

Indonesia, 2018). 

Selain itu, guru mempunyai tugas sebagai 

pembimbing atau penyuluh. Hal tersebut dijelaskan 

dalam firman Allah SWT surah An-Nahl ayat 125 

yang berbunyi: 

 ُ دْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبكَِّ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَىةَِ ا

 انَِّ رَبَّكَ هىَُ اعَْلمَُ بِمَهْ ضَلَّ 
وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُ 

 ٥٢١ باِلْمُهْتدَِيْهَ  اعَْلمَُ  وَهُىَ  ٖ  عَهْ سَبِيْلِه

Terjemahan:  

―Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik serta 

debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk (Q.S. An-Nahl: 125) (Kementrian 

Agama Republik Indonesia, 2018). 

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat 

dipahami bahwa seorang guru adalah sebagai 

pembimbing dan penyuluh yang selalu memberikan 

peringatan dan bimbingan demi mendakwahkan ámar 
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ma’ruf nahi munkar. Adapun secara umum tugas 

seorang guru dalam pendidikan agama Islam adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyampaikan ilmu (transfer of knowledge). 

Dalam hal ini seorang pendidik bertugas 

menyampaikan ilmu untuk kemampuan kognitif 

peserta didik.  

2) Menanamkan nilai-nilai (transfer of values). Di 

sekeliling manusia terdapat nilai-nilai, baik nilai 

yang baik maupun nilai yang buruk. Tugas 

pendidiklah memperkenalkan mana nilai yang 

baik tersebut seperti jujur, benar, dermawan, 

sabar, tanggung jawab, peduli, dan empati, serata 

menerapkannya dalam kehidupan melalui praktik 

pengalaman yang dilatihkan kepada mereka. Pada 

tataran ini pendidik mengisi hati peserta didik, 

sehingga lahir kecerdasan emosional.  

3) Melatihkan keterampilan hidup (transfer of skill). 

Pendidik juga bertugas untuk melatihkan 

kemahiran hidup. Mengisi tangan peserta didik 

dengan satu atau beberapa keterampilan yang 
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dapat digunakannya sebagai bekal kehidupannya 

(Daulay, 2016). 

Tugas guru pendidikan agama Islam adalah 

sangat luas, yaitu untuk membina seluruh kemampuan-

kemampuan dan sikap yang baik dari peserta didik 

sesuai dengan ajaran Islam. Guru PAI memiliki 

kedudukan yang terhormat tidak hanya di sekolah 

namun juga di masyarakat. Kewibaannya 

menyebabkan guru dihormati, karena masyarakat 

percaya bahwa guru PAI adalah yang mendidik peserta 

didiknya agar menjadi orang yang berkepribadian 

mulia.  

Guru PAI memiliki tanggung jawab yang 

besar dalam dunia pendidikan. Tanggung jawab guru 

secara umum antara lain mengajar, membimbing, 

melatih dan mendidik siswa. Guru ialah tokoh yang 

diberi tugas untuk membina dan membimbing para 

siswa ke arah nuansa islami terutama guru pendidikan 

agama Islam. Guru bukan hanya menjadi pendidik 

yang berpikir sebatas menjalankan tanggung jawab 

yang dipikul kepadanya, melainkan tugas guru juga 
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membimbing dan mengarahkan peserta didik dari 

tidak tahu menjadi tahu sehingga mereka mengetahui 

dan menguasai pendidikan sesuai kemampuannya 

(Hawi, 2013). 

3. Komunikasi Efektif Guru PAI 

a. Definisi Komunikasi Efektif guru PAI 

Manusia selalu berusaha berkomunikasi 

antara satu dengan yang lain dan mereka berinteraksi 

dalam keperluan melengkapi dan menyempurnakan 

pengetahuan yang mereka miliki guna beradaptasi 

dengan lingkungan. Semakin sering berkomunikasi, 

maka semakin sering mereka mendapatkan sesuatu 

yang baru dalam membangkitkan rasa 

keingintahuannya.  

Komunikasi adalah proses mengirimkan dan 

menerima berita diantara pihak-pihak yang saling 

berhubungan sehingga dari padanya diperoleh 

pemahaman tentang apa yang dimaksud satu sama 

lain (Siswandi, 2011). Komunikasi adalah proses 

pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari 

seseorang kepada orang lain dengan harapan orang 
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lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai 

dengan tujuan yang dimaksud (Mangkunegara, 2016). 

Komunikasi adalah suatu kata yang mencakup segala 

bentuk interaksi dengan orang lain yang berupa 

percakapan biasa, membujuk, negosiasi (umam, 

2010). Komunikasi adalah pertukaran informasi 

antara sender dan receiver, dan menarik kesimpulan 

sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara 

individual yang terlibat (Hasibuan, 2013). 

Dari pendapat diatas jika disandingkan 

dengan guru PAI maka dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi efektif guru PAI adalah suatu proses 

pengiriman dan pertukaran informasi dari seorang 

guru PAI pada peserta didik dengan menggunakan 

simbol-simbol yang mengandung arti bahwa peserta 

didik menerima pesan yang disampaikan oleh guru. 

Selain itu, komunikasi efektif guru PAI juga dapat 

dipahami sebagai menyampaiakn informasi dengan 

sejelas-jelasnya, agar informasi yang diberikan dapat 

dipahami/dimengerti oleh peserta didik, sehingga 

komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. 
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b. Urgensi Komunikasi Efektif guru PAI 

Komunikasi merupakan hal yang mengikat 

kesatuan organisasi. Komunikasi membantu anggota-

anggota, merespon dan mengimplementasikan 

perubahan organisasi, mengkoordinasikan aktivitas 

organisasi, dan ikut memainkan peran dalam hampir 

semua tindakan organisasi yang relevan (Romli, 

2014). Komunikasi yang efektif dan efisien 

mempunyai arti yang sangat penting bagi manajemen 

di dalam melaksanakan fungsinya untuk 

merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, 

mengarahkan dan mengawasi semua kinerja 

organisasi  (Siswandi, 2011). 

Komunikasi merupakan faktor yang penting 

dalam upaya mencapai tujuan suatu organisasi. Secara 

Umum, komunikasi dapat diartikan sebagai proses 

mengirimkan dan menyampaikan pesan untuk 

mencapai pemahaman bersama. Komunikasi yang 

efektif terjadi apabila individu mencapai pemahaman 

bersama, merangsang pihak lain melakukan tindakan, 

dan mendorongorang untuk berpikir dengan cara baru 
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(Noor, 2013). Rosmilasari dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa peranan komunikasi guru 

agama dalam proses pembelajaran sangat besar 

pengaruhnya karena hal ini sangat berdampak pada 

bagaimana seorang siswa memiliki minat dalam 

belajar (Rosmilasari, 2018). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang 

efektif merupakan hal yang sangat penting dalam 

organisasi karena membantu anggota merespon dan 

mengkoordinasikan aktivitas, dengan komunikasi 

yang efektif dan efisien membantu merencanakan, 

mengorganisir dan melaksanakan aktivitas kerja 

perusahaan. Manfaat komunikasi  adalah sebagai 

berikut: 

1) Memberikan pengaruh positif bagi kemajuan 

suatu organisasi. 

2) Menumbuhkan keakraban yang memperbesar 

semangat kerja dan kepercayaan diri. 

3) Menambah pengetahuan dan meningkatkan 

kepekaan terhadap masalah. 
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4) Mempermudah pemecahan masalah yang 

dihadapi. 

5) Menyamakan persepsi tentang sesuatu dan 

melaksanakan pengambilan keputusan, dengan 

penuh pertimbangan atas dasar musyawarah dan 

skala prioritas; dan 

6) Bertukar pengalaman yang akan memperbanyak 

ide atau gagasan untuk kemajuan organisasi atau 

sejenisnya (Athoilah, 2010). 

Ada beberapa tujuan komunikasi yaitu 

sebagai berikut: 

1) Perubahan sikap (attitude change) 

2) Perubahan perilaku (behavior change) 

3) Perubahan pendapat/pandangan (opinion change) 

4) Perubahan sosial (social change) (Athoilah, 

2010). 

Fungsi komunikasi dalam kehidupan manusia 

terdiri dari fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Surveilance of the environment 

Penjagaan/pengawasan  lingkungan, sebab manusia 

dapat mengetahui kondisi yang dapat menjadi 
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peluang bermanfaat bagi dirinya dan sesuatu yang 

mnegancam dirinya melalui komunikasi. 

2) Correlation of the portof society in responding to 

the envinment/menghubungakn bagian-bagian yang 

terpisah dari masyarakatuntuk menanggapi 

lingkunganya. Komunikasi menjadi katAtor 

(penghantar) terbentuknya asosiasi, perkumpulan, 

majelis teklim. 

3) Transmission of the social heritage/menurunkan 

warisan sosial dari generasi ke generasi berikut. 

Melalui komunikasi manusia dapat melakukan 

warisan adat-istiadat, seni, edukasi, mengajarkan 

pengetahuan dan keterampilan hidup  (Rustan, A. 

S., & Hakiki, 2017). 

c. Bentuk-Bentuk Komunikasi Efektif Guru PAI 

1) Komunikasi Verbal 

Komunikais verbal adalah salah satu 

bentuk komunikasi yang lazim yang dipergunakan 

untuk menyampiakan  pesan-pesan kepada pihak 

lain melalui tulisan maupun tulisan. Komunikasi 

verbal sering digunakan oleh guru dalam proses 
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komunikasinya dengan murid di sekolah. 

Komunikasi verbal dianggap sangat efektif dan 

tepat karena dilakukan langsung beratap muka 

dengan murid (Ponto, 2013). Komunikasi verbal 

(verbal communication) adalah bentuk 

komunikasi yang disampaikan komunikator 

kepada komunikan dengan cara tertulis (written) 

atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati 

porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, 

pemikiran atau  keputusan, lebih mudah 

disampaikan secara verbal ketimbang nonverbal. 

Dengan harapan, komunikan (baik pendengar 

maun pembaca) bisa lebih mudah memahami 

pesan-pesan yang disampaikan (Kusumawati, 

2016). 

2) Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal sama pentinya 

dengan komunikasi verbal, karena keduanya 

saling bekerja sama dalam proses komunikasi. 

Dengan adanya komunikasi nonverbal dapat 

memberikan penekanan, pengulangan, 
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melengkapi dan mengganti komunikasi verbal, 

sehingga lebih mudah ditafsirkan maksudnya 

(Fitriani, 2010). Komunikasi nonverbal 

merupakan komunikasi yang berbaur dengan 

pembicaraan, misalnya gerakan, ekspresi wajah, 

gerakan mata, karakteristik suara dan penampilan 

(Ponto, 2013).  

d. Indikator Komunikasi Efektif guru PAI 

1) Kejelasan (clarity) : bahasa maupun informasi 

yang disampaikan harus jelas. 

2) Ketepatan (accuary) : bahasa dan informasi yang 

disampaikan harus betul-betul akurat alias tepat. 

3) Konteks (contex) : Bahasa dan informasi yang 

disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan komunikasi itu terjadi 

4) Alur (flow) : keruntutan alur Bahasa dan informasi 

sangat berarti dalam menjalani komunikasi yang 

efektif. 

5) Budaya (culture) : aspek yang tidak saja 

menyangkut Bahasa dan informasi, tetapi juga tata 

krama dan etika (Umam, 2010). 
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B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang dianggap 

memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vita Julia dan Vebrina 

David (2021) dalam penelitainnya yang berjudul 

―Analisis Kompetensi Sosial Guru Kelas Vb SDN 001 

Pasar Lubuk Jambi, Kab. Kuatan Singingi‖. Dalam 

penelitian ini menjelaskan   kompetensi   guru   salah   

satu   faktor   yang   mempengaruhi   tercapainnya   

tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, guru 

harus memiliki kompetensi yang akan digunakan  di  

dalam  mengajar  di  sekolah  salah  satunya  

kompetensi  sosial  guru. Penelitian  ini  bertujuan  

untuk  mendeskripsikan  kompetensisosial  guru  kelas  

VB. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Subjek data pada penelitian ini  adalah  1  

guru  kelas  VB  ,  kepala  sekolah,  2  rekan  guru  dan  

2  siswa  kelas  VB. Teknik   pengumpulan   data   yang   

digunakan   adalah   wawancara,   observasi   dan 

dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan 
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modelmilles and Huberman dengan tahapan,  reduksi  

data,  penyajian  data,  dan  penarikan  kesimpulan.  

Hasil  Penelitian menunjukkan  bahwa  kompetensi  

guru  kelas  VB  sudah  kategori  sangat    baik  dan 

sesuai dengankomponen kompetensi sosial seorang guru 

yaitu (1) Bersikap inklusif, bertindak  objektif,  serta  

tidak  diskriminatif  karena  pertimbangan  jenis  

kelamin, agama,  ras,  kondisi  fisik,  latar  belakang  

keluarga  dan  status  sosial  ekonomi.  (2) 

Berkomunikasi  secara  efektif,  empatik,  dan  santun  

dengan  sesama  pendidik,  tenaga kependidikan,  orang  

tua,  dan  masyarakat.  (3)  Beradaptasi  di  tempat  

bertugas  di seluruh  wilayah  republik  Indonesia  yang  

memiliki  keragaman  sosial  budaya.  (4) Bersosial  

dengan  komunitas  profesi  sendiri  dan  profesi  lain  

secara  lisan  maupun tulisan  atau  bentuklain.  

Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  guru  kelas  

VB  sudah memiliki  kompetensi  yang  sangat    baik  

dan  sesuai  dengan  indikator  kompetensi sosial  

Permendiknas  No  16  Tahun  2007  tentang  standar  
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kualifikasi  akademik  dan kompetensi guru (Julita & 

David, 2021). 

Persamaan penelitian dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis terketak pada variabel yang 

diteliti yaitu kompetensi sosial guru. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupak teknik 

wawancara dan dokuntasi. Adapun perbedaannya 

terletak pada fokus peneltian dimana pada penelitian ini 

hanya berfokus pada kompetensi sosial guru sedangkan 

peneltian yang akan dilakukan oleh penulis berfokus 

pada kompetemsi sosia gur sebagi media komunikasi.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Daeli & Husatoid, 

2022)  dengan judul ―Kompetensi Sosial Guru Kelas VI 

Dalam Mengembangkan Persepsi Orang Tua Terhadap 

Pendidikan Anak‖. Penelitian ini dilakukan karena 

melihat lemahnya perstasi anak kelas VI SDN 076712 

Hiliwaito, terbukti dari beberapa anak yang belum 

mampu membaca dan menulis. Ditemukan bahwa 

lemahnya prestasi anak dipengaruhi oleh persepsi 

orangtua, makan diperlukan kemampuan kompetensi 

sosial guru dalam mengembangkan persepsi oragtua 
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siswa. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Sumber data yaitu informasi yang 

bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan kompetensi sosial guru wali kelas VI 

dalam mengembangkan persepsi orangtua terhadap 

pendidikan anak. Hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa kemampuan kompetensi guru sangat diperlukan 

dalam mengembangkan persepsi orangtua yang salah 

terhadap pendidikan anak dikarenakan tidak adanya 

pengalaman dan wawasan dari pada orangtua siswa 

sehingga memiliki persepsi yang salah terhadap 

pedidikan anak (Daeli & Husatoid, 2022). 

Persamaan penelitian ini dengan peneltian yang 

akan dilakukan oleh penulis terletak pada variabel 

terkait kompetensi sosial gur dan jenis penelitian yang 

bersifat deskriptif. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabek terikat, dimana penelitian ini membahas terkait 

persepssi orang tua terhadap anak, sedangkan penulis 

membahas terkait media komunikasi efektif. Selain itu 
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lokasi penelitian ini di SDN 076712 Hiliwaito 

sedangkan penulis akan melakukan penelitian di SMA 

Negeri 9 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Fenomenologi adalah studi tentang 

pengetahuan yang berasal dari kesadaran, atau cara 

memahami suatu objek atau peristiwa dengan 

mengalaminya secara sadar (Ittlejohn, 2005). 

Fenomenologi juga diartikan sebagai studi tentang 

pengalaman dan cara-cara di mana hal-hal dan 

peristiwa menampilkan diri mereka sendiri di dalam 

dan melalui pengalaman, khusunya studi tentang 

struktur pengalaman dan kesadaran umum manusia 

(Apollo, 2023). Oleh karena itu, dengan jenis 

penelitian fenomenologi ini akan berusaha memahami 

dan menganalisis kompetensi sosial guru PAI, 

komunikasi guru PAI dengan siswa. Selain itu, juga 

akan menggambarkan secara mendalam dalam lebih 

jelas tentang fenomena yang dialami oleh informan 

sehingga masalah yang diteliti akan menemukan hasil 

dan penyelesaian.  



45 

 

 
 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan  yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berpangkal dari pola pikir induktif, yang didasarkan 

pada pengamatan objektif partisipatif terhadap suatu 

fenomena sosial (Moleong, 2014).  

Dengan hal ini, peneliti menggambarkan data 

yang berkaitan dengan kompetensi sosial guru PAI 

sebagai media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 

Sinjai . Peneliti berusaha untuk memahami keadaan 

subjek dan objek dengan berhati-hati mencari dan 

memperoleh informasi sehingga informan tidak 

merasa terbebani. 

B. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan gambaran tentang penelitian 

ini yang berjudul analisis kompetensi sosial guru PAI 

sebagai media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai. 
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Maka peneliti akan meneliti tentang bagaimana kompetensi 

sosial guru PAI sebagai media komunikasi efektif.  

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan 

guru melakukan komunikasi sosial secara efektif baik 

sesame guru maupun peserta didik (siswa). Kompetensi 

sosial guru merupakan kemampuan guru dalam melakukan 

interaksi dengan makhluk sekitar. 

Komunikasi efektif dalam penelitian ini diartikan 

sebagai aktivitas pertukaran informasi yang dilakukan oleh 

guru sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. 

Komunikasi efektif merupakan aktivitas interaksi yang 

efektif dilakukan oleh guru di lingkungan sekolah/kelas.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 

Sinjai  yang beralamatkan di Jl. Pendidikan, Mannanti, 

Kecamatan, Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian ini adalah dikarenakan keterbukaan pihak 

sekolah dalam menerima penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis.  
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan 

selama 2 bulan. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai 

bulan Mei-Juli 2023 karena dibutuhkan waktu untuk 

menyelesaikan penelitian penulis. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu guru PAI di 

SMA Negeri 9 Sinjai 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu kompetensi 

sosial guru PAI sebagai media komunikasi efektif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan menggunakan indra, terutama 

indra penglihatan dan pendengaran. Observasi 

merupkan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran 

(Fatoni, 2011). Observasi ini di gunakan oleh peneliti 
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dengan langsung terjun ke SMA Negeri 9 Sinjai untuk 

mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru PAI dan peserta didik di kelas. Metode observasi 

digunakan peneliti untuk menyeimbangkan antara teori 

yang disampaikan oleh informan dengan implementasi 

di lapangan. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan interview pada satu orang atau beberapa orang 

yang bersangkutan. Wawancara merupakan cara untuk 

mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka 

secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber 

data atau objek penelitian (Tanzeh, 2011). Peneliti 

menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan 

informasi terkait objek penelitian, Adapun pihak-pihak 

yang diwawancarai adalah guru PAI sebanyak 2 orang 

dan siswa sebanyak 3 orang.  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara memperoleh informasi dari 
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bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang 

ada pada subjek (Sudarmanto, 2021). Metode 

Dokumentasi adalah teknik pengumpula data dengan 

menylidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan (Gainau, 2016). 

Bentuk dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa buku catatan dan profil sekolah. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data, instrumen sangat 

penting dalam penelitian, karena instrumen merupakan alat 

ukur dan akan memberikan informasi tentang apa yang 

akan diteliti (I Komang Sukendra dan I Kadek Surya 

Atmaja, 2020). Instrumen penelitian memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam proses penelitian, yaitu digunakan 

sebagai alat dalam mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam suatu penelitian (Arifin, 2017). Instrumen penelitian 

yang  digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data melalui 
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pengamatan lapangan. Lembar observasi digunakan 

penulis untuk mengamati kegiatan pembelajaran guru 

dan siswa di dalam kelas. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan instrumen 

yang digunakan untuk memperoleh data dari informan. 

Pedoman dan lembar wawancara digunakan oleh 

penulis untuk menggali informasi dari informan 

mengenai kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif.  

3. Lembar Dokumentasi 

Lembar dokumentasi merupakan suatu alat 

pengumpul data tentang subjek penelitian dengan 

menggunakanteknik dokumentasi. Adapaun lembar 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa catatan, profil sekolah serta foto kegiata  selama 

proses penelitisn berlangsung. 

G. Keabsahan Data 

Peninjauan keabsahan data pada penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan triangulasi data 

penelitian. Untuk memeriksa keabsahan data mengenai 
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―Analisis Kompetensi Sosial Guru PAI sebagai Media 

Komunikasi Efektif di SMA Negeri 9 Sinjai‖. Berdasarkan 

data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan teknik 

triangulasi untuk meninjau keabsahan data penelitian. 

Triangulasi merupakan sebuah konsep metodologi 

dalam penelitian kualitatif. Triangulasi bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun 

interpretasi dari penelitian kualitatif. Triangulasi juga 

diartikan sebagai suatu kegiatan pengecekan data melalui 

beragam sumber, teknik, dan waktu (Murti B., 2013), 

(Sugiyono, 2017). 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

melakukan peninjauan data yang telah didapatkan dari 

berbagai sumber. Data penelitian dari berbagai sumber 

yang berbeda tidak dapat dirata-ratakan seperti pada 

penelitian kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan, 

dikategorisasikan, pandangan yang sama dan yang 

berbeda dari berbagai sumber data. Setelah data 

tersebut dianalisis maka diperoleh hasil (kesimpulan) 

yang selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member 
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check) dari berbagai sumber yang berbeda (Sugiyono, 

2017). 

Triangulasi sumber pada penelitian ini 

digunakan untuk menguji keabsahan sumber 

diperolehnya data hasil penelitian, triangulasi sumber 

menjadi salah satu penentu layak atau tidaknya suatu 

sumber referensi untuk digunakan dalam menunjang 

hasil penelitian yang akurat. Pada tahap ini menjadi 

tahap utama penentu keberhasilan hasil penelitian. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan 

melalui pengecekan data pada sumber yang sama, akan 

tetapi dengan teknik yang berbeda.misalnya data 

yangtelah diperoleh melalui wawancaa mendalam, 

maka dilakukan pengecekan kembali melalui observasi 

ataupun dokumentasi kepada informan, mapun 

sebaliknya (Sugiyono, 2017). 

Triangulasi Teknik pada penelitian ini 

digunkan untuk mengecek sumber data yang sama akan 

tetapi menggunakan cara yang berbeda. Pada tahap ini 

mampu membantu peneliti memilih sumber data yang 



53 

 

 
 

lebih sesuai dengan objek penelitia, sehingga sumber 

data yang diperoleh berkesinambungan dengan maksud 

dan tujuan objek penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah sebagai proses seleksi, 

pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data. 

Dalam hal ini peneliti menyederhanakan data yang 

belum lengkap. Reduksi data mrupakan bagian dari 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga simpulan-simpulan data akhirnya dapat 

ditarik dan diverifikasi (Siti Fadjarajani, 2020). 

Reduksi data dalam penelitian ini berfungsi 

untuk mempermudah peneliti dalam memahami data 

yang telah diperoleh, membantu peneliti dalam 

memilih dan menyeleksi data yang didapatkan dari 

hasil wawancara, kemudian mengolah, 

 memfokuskan dan mengelompokkan data 

mentah agar lebih bermakna dan memberikan 



54 

 

 
 

gambaran yang lebih jelas terkait objek penelitian 

analisis kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai, serta 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data berarti mengorganisasikan dan 

membuat intisari dari data yang saling terkait sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan 

tindakan selanjutnya (Farhana, 2019). Bentuk display 

data kualitatif menggunakan teks narasi. Dengan 

demikian, sajian atau tampilan data merupakan upya 

peneliti untuk mendapatkan gambaran dan penafsiran 

dari data yang telh diperoleh serta hubungannya dengan 

fokus penelitian yang akan dilaksanakan (Samsu, 

2017). 

Penyajian data dalam penelitian ini berfungsi 

untuk mempermudah peneliti dalam menarik 

kesimpulan dikarenakan data-data yang akan disajikan 

merupakan hasil dari reduksi data atau data yang telah 

diseleksi. Penyajian data secara umum bertujuan untuk 
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membantu peneliti dalam rangka memperoleh 

kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. 

Penyajian data dimaksudkan agara mempermudah 

peneliti untuk membuat gambaran-gambaran secara 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu terkait analisis 

kompetensi sosial guru PAI sebagai media komunikasi 

efektif di SMA Negeri 9 Sinjai. 

3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)  

Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah 

langka terakhir dari anA data. Dengan demikian maka 

kesimpulan dalam penelitian harus berdasarkan reduksi 

data dan sajian data. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel (Wijaya, 2020). 
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Penarikan kesimpulan (verifikasi) dalam 

penelitian ini berfungsi untuk menyimpulkan data-data 

yang telah diperoleh dari hasil reduksi dan sajian data. 

Penyusunan kesimpulan dilakukan guna membantu 

peneliti dalam membandingkan kesesuaian data hasil 

wawancara dengan makna yang terkandung dalam 

masalah penelitian tentang analisis kompetensi sosial 

guru PAI sebagai media komunikasi efektif di SMA 

Negeri 9 Sinjai? 



 

57 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Profil Sekolah 

1 Nama Sekolah  : SMAN 9 SINJAI 

2 NPSN   : 40310371 

3 Jenjang Pendidikan : SMA 

4 Status Sekolah  :  Negeri 

5 Alamat Sekolah : JL. PENDIDIKAN 

 RT / RW  : 1 / 1  

 Kode Pos  : 92661 

 Kelurahan  : Mannanti 

 Kecamatan  : Kec. Tellu Limpoe 

 Kabupaten/Kota : Kab. Sinjai 

 Provinsi  : Prov. Sulawesi Selatan 

 Negara   :  Indonesia 

6 Posisi Geografis :-5,2715 Lintang 

      120,2367 Bujur 

Visi dan Misi UPT SMK Negeri 9  Sinjai: 

Visi : mewujudkan pribadi berakhlak mulia yang 

memiliki kemampuan intelektual dan prestasi di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
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Misi : 1. Menjelaskan Proses Belajar Mengajar Dan 

Bimbingan Secara Efektif Untuk Menumbuhkan 

Dan Mengembangkan Potensi Anak Didik 

2. Mendorong Dan Memfasilitasi Siswa Dengan 

Kegiatan-Kegiatan Bernuansa Keagamaan Dan 

Budi Pekerti Sehingga Anak Memiliki Akhlak 

Mulia 

3. Membantu Anak Didik Mengembangkan Minat 

Dan Bakatnya Secara Optimal Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

4. menumbuhkan dan mengembangkan semangat 

bersaing dan prestasi dalam bidang pengetahuan 

dan teknologi 

Data Pelengkap 

1 SK Pendirian Sekolah : 99 TAHUN 2017 

2 Tanggal SK Pendirian :  2017-01-26 

3 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

4 SK Izin Operasional : 99 TAHUN 2017 

5 Tgl SK Izin Operasional : 2017-01-26 

6 
Kebutuhan Khusus 

Dilayani 
:   
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7 Nomor Rekening : 060-202-000001866-7 

8 Nama Bank : Bank Sulselbar 

9 Cabang KCP/Unit : sinjai 

10 Rekening Atas Nama : sma neg 1 tellulimpoe 

11 MBS : Ya 

12 Memungut Iuran : Tidak 

13 Nominal/siswa : 0 

14 Nama Wajib Pajak : 
BENDAHARA SMA 

NEGERI 1 

TELLULIMPOE 

15 NPWP : 009197344806000 

Kontak Sekolah 

1 
Nomor 

Telepon 
: 0 

2 Nomor Fax :  0 

3 Email : sinjaismansatellulimpoe@yahoo.co.id 

4 Website :  http://www.sman1tellulimpoe.com 

Data Periodik 

1 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

2 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

3 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

4 Sumber Listrik : PLN 
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5 Daya Listrik (watt) : 1300 

6 Akses Internet : Telkom Speedy 

7 Akses Internet Alternatif : 

Telkomsel Flash (Sumber 

Data: Dokumen TU SMA 

Negeri 9 Sinjai) 

 

B. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a) Kompetensi Guru PAI 

1) Strategi Guru dalam  Menjelaskan 

Pembelajaran Agar Siswa Dapat Memahami 

Materi Pelajaran 

Pemahaman yang mendalam terhadap 

materi pelajaran merupakan hal yang penting dalam 

proses belajar siswa. Namun agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik 

dibutuhkan strategi yang tepat. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh narasumber bahwa: 

Strategi Yang digunakan agar peserta didik 

dapat memahami materi yang disampaikan 

yaitu dengan menetapkan teknik mengajar 

yang bervariasi yaitu dengan merancang 

pembelajaran yang bervariasi akan sangat 

efektif membantu siswa memahami materi 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
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dan kondisi siswa guru membuat media 

pembelajaran yang berbeda untuk setiap 

materi yang diajarkan misalnya membuat 

games-games yang menarik rasa penasaran 

dan semangat belajar siswa, memanfaatkan 

teknologi untuk menunjang pembelajaran 

dengan memilih bentuk aplikasi mana yang 

paling cocok untuk digunakan dalam 

mengajarkan materi ada aplikasi kuis 

interaktif games yang dilengkapi berbagai 

fitur untuk membuat pembelajaran lebih 

kekinian tanpa mengurangi esensi dari 

pembelajaran itu sendiri, serta sesekali 

mengadakan pembelajaran di luar kelas 

dengan mengajak siswa mengamati 

lingkungan sekitar atau belajar langsung dari 

ahlinya misalnya mengajak siswa untuk 

kegiatan lintas alam mengamati berbagai jenis 

ciptaan Allah subhanahu wa ta'ala (L, 

Wawancara 13 Juni 2023). 

 Dalam menjalaskan pembelajaran agar 

siswa dapat memahami materi pelajaran menurut 

narasumber di atas adalah dengan memberikan 

bimbingan kepada peserta didik terkait hal apa saja 

yang berkaitan dengan pembelajaran si sekolah 

terkhusus pembelajaran PAI. Hal tersebut senada 

dengan yang diungkapkan oleh R: 
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Jadi cara menjelaskan yaitu yang pertama di 

perhatikan adalah kita harus memperhatikan 

penampilan karna bahasa tubuh jangan pernah 

diabaikan maksudnya dalam menyampaikan 

sesuatu kita harus tampil menarik, 

sebelumnya harus memberi kita harus 

memberi motivasi kepada siswa apa motivasi 

yang dapat menarik perhatian dan perlunya 

kita menguasai kelas setelah itu kita bisa 

masuk di pembelajaran tidak masuk ke inti 

materi kita gambarang umum terkait materi 

pembelajaran agar dapat menumbuhkan 

semangat siswa-siswa kita (R, Wawancara 12 

juli 2023). 

          Menurut narasumber R, seorang guru PAI 

harus memberikan bimbingan terbaik agar Peserta 

didik tidak merasa kesusahan dalam menjalani 

proses pendidikan mereka selama disekolah. 

Dengan adanya akses tersebut seorang guru harus 

mampu memiliki ide baru agar peserta didik akan 

merasa bosan dengan pembelajaran yang kurang 

menarik minat siswa. Disamping itu, terkait 

pemilihan metode  tehnik pembelajaran yang 
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disampaikan oleh R sejalan dengan pendapat A 

sebagai peserta didik yang mengungkapkan bahwa 

Strategi yang digunakan guru PAI dalam 

menjelaskan  pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi yaitu dengan menggunakan 

bahasa yang lebih mudah di pahami seperti 

mengikut sertakan bahasa sehari-hari ( Bugis) 

agar makna dari materi yang di jelaskan lebih 

tersampaikan dengan baik (A, Wawancara 14 

Juli 2023). 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan oleh 

A dapat dipahami bahwa strategi yang digunakan 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 

menjelaskan pembelajaran adalah dengan 

menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami 

oleh siswa, termasuk menggunakan bahasa sehari-

hari seperti bahasa Bugis. Tujuan dari penggunaan 

bahasa yang lebih mudah dipahami ini adalah agar 

makna dari materi yang dijelaskan dapat 

tersampaikan dengan baik kepada siswa. Dengan 

mengadopsi bahasa yang lebih akrab bagi siswa, 

diharapkan mereka dapat memahami materi dengan 

lebih baik. Selain itu M juga menjelaskan strategi 

yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 
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(PAI) dalam melaksanakan pembelajaran adalah 

dengan mengarahkan siswa untuk melakukan 

literasi melalui buku yang berkaitan dengan materi 

yang sedang dipelajari. Seperti yang diungkapkan 

bahwa: 

Jadi strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembalajaran agar siswa dapat materi 

pelajaran yaitu: dimana guru mengarahkan 

siswa untuk berliterasi dengan buku mengenai 

pembelajaran yang sedang berlansung.  

Contohnya BAB 1 harus ramungkan semua 

kemudian siswa harus menyimpulkan 

kemudian menanyakan sesuatu yang tidak di 

ketahuai lalu guru tersebut akan menjelaskan 

secara rinci (M, Wawancara 12 Juli 2023). 

Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membaca dan memahami isi buku tersebut, 

kemudian siswa diminta untuk merangkumnya atau 

membuat ringkasan dari bab yang sedang dipelajari. 

Selanjutnya, siswa diajak untuk menyimpulkan atau 

mengambil kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari dan jika terdapat pertanyaan atau hal 

yang tidak dipahami, siswa dapat mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Guru akan memberikan 

penjelasan secara rinci untuk menjawab pertanyaan 
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siswa dan memastikan pemahaman yang lebih baik. 

Lebih lanjut Rs menyampaikan bahwa: 

Strategi guru PAI dalam menjelaskan 

pembelajaran adalah memberikan KD 

maupun indikator kepada peserta didik (Rs, 

Wawancara 13 Juli 2023).  

Strategi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam menjelaskan pembelajaran adalah 

memberikan Kompetensi Dasar (KD) maupun 

indikator kepada peserta didik. Dengan 

memberikan KD dan indikator, guru PAI dapat 

membantu peserta didik memahami tujuan 

pembelajaran dan kriteria keberhasilan yang harus 

dicapai. 

Observasi di lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh hasil bahwa strategi guru 

PAI dalam menejlaskan pembelajaran agar siswa 

dapat memahami materi pelajaran yakni dengan 

berkomunikasi yang jelas, dimana guru 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

menghindari penggunaan istilah yang rumit, dan 

menghindari penggunaan bahasa yang 

membingungkan siswa, memberikan contoh nyata 
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atau analogi yang relevan untuk membantu 

pemahaman siswa, serta penggunaan strategi 

pengajaran yang bervariasi seperti guru 

menggunakan berbagai strategi pengajaran seperti 

ceramah, diskusi kelompok. 

Berdasarkan jawaban dari narasumber 

dan hasil observasi dapat dipahami bahwa dalam 

menjelaskan pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran, Seorang guru PAI 

dalam menjelaskan pembelajaran dengan tujuan 

agar siswa dapat memahami materi pelajaran 

melibatkan komunikasi yang jelas, penggunaan 

strategi pengajaran yang bervariasi, mengupayakan 

memberikan media pembelajaran yang menarik, 

memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 

kurang memahami materi, memberikan 

penyelesaian masalah terbaik, peserta didik juga 

diberikan kesempatan untuk melaksakan 

pembelaran di luar kelas. Selain itu, dengan 

memberikan KD dan indikator kepada peserta 

didik, guru PAI memberikan pedoman yang jelas 
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tentang tujuan pembelajaran dan harapan yang 

harus dicapai oleh siswa. Hal ini membantu peserta 

didik dalam memahami dengan lebih baik apa yang 

perlu mereka pelajari dan mencapai dalam proses 

pembelajaran.  

2) Strategi Guru dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Dengan Tepat Dan Akurat Agar 

Siswa Dapat Memahami Materi Pelajaran 

Sebagai guru, terdapat beberapa strategi 

yang dapat Anda terapkan untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan tepat dan akurat agar siswa 

dapat memahami materi pelajaran dengan baik. 

Beberapa dintaranya Untuk menerapkan teknik 

mengajar yang bervariasi, meminta siswa untuk 

mencatat apa yang telah dipelajari. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh R bahwa: 

Untuk menerapkan teknik mengajar kita 

mengajar dengan cara berfariasi dan harus 

menggunakan tehnik berbeda—beda di dalam 

suatu indikator, misalnya di KD pertama  kita 

arahkan siswa untuk menyimak, menanggapi, 

dan menalaah dan mencatat apa yang sempat 

ia simak lalu mereka memperesentasikan dan 

kadang juga kita membagi kelompok lalu 
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mereka berkolaborasi dengan teman-teman 

kelompoknya   dengan bertukar pikiran 

berdiskusi dan menyimpulkan hasil diskusi 

kelompoknya lalu memperesentasekan hasil 

diskusinya (R, Wawancara 12 Juni 2023). 

Dengan menerapkan variasi teknik 

pembelajaran seperti yang dijelaskan di atas, guru 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif, interaktif, dan kolaboratif. Strategi ini 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran, berbagi pemikiran mereka, dan 

mengembangkan pemahaman mereka melalui 

diskusi dan refleksi bersama. Dengan demikian, 

siswa memiliki kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman mereka melalui kolaborasi dengan 

teman sekelompok dan juga melalui presentasi 

mereka kepada kelas secara keseluruhan. Selain itu, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga 

dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat 

siswa terhadap materi pelajaran. Siswa cenderung 

lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran 

ketika mereka dapat menggunakan teknologi yang 

sudah familiar bagi mereka. Terkait hal tersebut 
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sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh M 

bahwa: 

Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran tepat dan akurat agar siswa 

dapat memahami materi pelajaran dengan 

memberikan sebuah video pembelajaran jadi 

selain mengenai teks mengenal teknologi 

mengenal literasi kita juga perlu 

menggunakan teknologi secara secara baik 

karena video lebih akurat penjelasannya (M, 

Wawancara 12 Juli 2023). 

Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan akurat agar materi 

mudah dipahami adalah dengan berfokus pada 

indikator yang ditetapkan, seperti yang 

diungkapkan oleh A bahwa: 

Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan tepat dan akurat agar 

materinya mudah di pahami yaitu lebih 

berfokus dengan materi yang akan di bahas 

biasanya berupa indikator dan menggunakan 

buku sebagai sumber utama untuk jawaban 

dari indikator tersebut (A, Wawancara 14 Juli 

2023). 

Hasil tersebut senada dengan apa yang 

disampaikan oleh narasumber Rs bahwa: 
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Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan tepat yaitu setelah 

memberikan indikator kepada peserta didik, 

guru Pai tersebut menjelaskan setelah 

dipahami oleh peserta didik,guru PAI   

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menjawab indikator yang telah di 

berikan (Rs, Wawancara 13 Juli 2023). 

Keselarasan antara pernyataan A dan Rs 

menunjukkan konsistensi dalam strategi yang 

digunakan oleh guru PAI untuk melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan akurat. Strategi 

tersebut memungkinkan peserta didik memahami 

materi dengan baik, mengembangkan pemahaman 

yang mendalam, dan aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh 

L selaku guru PAI yang mengungkapkan bahwa: 

Strategi yang digunakan yaitu menarik 

perhatian siswa dengan  menanamkan rasa 

ketertarikan siswa untuk menyukai materi 

pelajaran yang akan disampaikan maka 

suasana kelas juga akan menjadi 

menyenangkan dengan suasana kelas yang 
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menyenangkan guru dan siswa akan 

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 

optimal cara yang bisa digunakan untuk 

menarik perhatian siswa misalnya 

menggunakan media pembelajaran yang 

menarik,  mengulang kembali pembelajaran 

sebagai syarat untuk memastikan siswa 

menguasai materi yang telah diberikan karena 

daya tangkap siswa berbeda-beda sehingga 

tidak semua siswa dapat langsung paham jika 

materi pelajaran yang dipaparkan guru 

dengan penjelasan sekali, menjelaskan tujuan 

pembelajaran yaitu menjelaskan gambaran 

secara umum tentang manfaat dan tujuan 

mempelajari materi yang akan dipelajari, 

serta menjelaskan dengan praktis artinya 

menjelaskan secara simpel dan lebih mudah 

sehingga siswa memahami dan mengolah 

materi pelajaran tugas dan PR dengan mudah 

(L, Wawancara 13 Juni 2023). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

dipahami bahwa bahwa guru menggunakan 

berbagai strategi yang bertujuan untuk menarik 

perhatian siswa, menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, dan memastikan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Dengan pendekatan yang 
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menarik dan praktis, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah memahami dan menguasai materi pelajaran 

yang disampaikan. 

Obeservasi di lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh hasil bahwa dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan tepat dan 

akurat guru memanfaatka media dan teknologi yang 

relevan seperti presentasi visual untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Berdasarkan uraian jawaban dari 

beberapa narasumber di atas dan observasi yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagai guru, terdapat berbagai strategi yang dapat 

diterapkan untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan tepat dan akurat agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan baik. Beberapa 

strategi yang dapat digunakan antara lain: variasi 

teknik pengajaran, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, fokus pada indikator, menciptakan 

suasana pembelajaran menyenangkan, serta 

mengulang materi dan penjelasan yang praktis 
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dengan guru dapat mengulang kembali materi yang 

telah disampaikan untuk memastikan pemahaman 

siswa. Penjelasan yang praktis dan mudah dipahami 

membantu siswa memahami dan mengolah materi 

dengan lebih baik. 

3) Strategi Guru dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Dengan Memberikan Contoh 

Yang Sesuai Dengan Kehidupan Nyat? 

Melaksanakan pembelajaran dengan 

memberikan contoh yang sesuai dengan kehidupan 

nyata, guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih berarti, relevan, dan berkelanjutan bagi siswa. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman 

mereka sendiri, memperkuat pemahaman mereka, 

dan menerapkan konsep dalam konteks kehidupan 

nyata. Obeservasi di lapangan yang dilakukan oleh 

peneliti diperoleh hasil dalam melaksanakan suatu 

proses pembelajaran gueu memberikan contoh yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 
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dicapai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh R 

bahwa: 

Penting bagi kita sebagai guru untuk 

memberikan contoh-contoh dari kehidupan 

nyata yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Salah satu contohnya adalah 

dengan mengajak siswa untuk melakukan 

kunjungan ke pasar dan mengamati langsung 

bagaimana transaksi jual beli, negosiasi 

harga, atau interaksi antara penjual dan 

pembeli dalam konteks muamalah (R, 

Wawancara 12 Juni 2023). 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 

L bahwa: 

Stratetegi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melaksanakan pembelajaran di luar kelas 

dengan mengamati secara langsung apa yang 

ada di lingkungan masyarakat (L, Wawancara 

13 Juni 2023). 

Melakukan pembelajaran di luar kelas dan 

mengamati lingkungan masyarakat juga merupakan 

strategi lain yang dapat digunakan untuk 

memberikan contoh-contoh kehidupan nyata. 

Dengan mengamati langsung situasi dan fenomena 

di sekitar mereka, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep 
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pembelajaran dan melihat bagaimana teori 

diterapkan dalam praktik sehari-hari. Senada 

dengan yang diungkapkan oleh Rs bahwa: 

Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan contoh 

dalam kehidupan nyata yaitu setiap 

pembelajaran menyangkut dengan berbakti 

kepada guru dan orang tua . Guru Pai tersebut 

selalu mengingat kan kepada peserta didik 

agar selalu patuh,sopan pada guru dan 

berbakti kepada kedua orang tua, selain itu 

guru Pai juga menjelaskan tentang kewajiban 

manusia di dunia yaitu melaksanakan sholat 5 

waktu (Rs, Wawancara 13 Juli 2023). 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh  

A bahwa: 

Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran  dengan memberikan contoh 

yang sesuai dengan kehidupan nyata biasanya 

memberikan setiap siswa tugas untuk mencari 

contoh² tersebut lalu mengemukakannya di 

depan siswa lain jika contoh tersebut sesuai 

maka guru akan membenarkan jawaban 

tersebut dan jika belum sesuai maka akan 

dikoreksi bagian yang salahnya (A, 

Wawancara 14 Juli 2023). 
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Pendapat tersebut sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleh M bahwa: 

Strategi guru PAI dalam menyampaikan 

materi sesuai dengan kehidupan nyata dapat 

dilakukan dengan berpartisipasi dalam kajian-

kajian secara online maupun offline yang 

relevan dengan materi pembelajaran. Dengan 

terlibat dalam kajian tersebut, guru dapat 

memperoleh contoh-contoh yang nyata dan 

aktual yang dapat digunakan untuk 

mengilustrasikan konsep-konsep dalam 

pembelajaran (M, Wawancara 12 Juli 2023). 

Berdasarkan pada uraian di atas dapat 

disimpukan bahwa strategi guru PAI dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan 

contoh dalam kehidupan nyata merupakan 

pendekatan yang efektif. Guru PAI menggunakan 

contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, baik melalui pengalaman pribadi, kajian 

online/offline, maupun tugas siswa untuk mencari 

contoh tersebut. Dengan demikian, guru PAI tidak 

hanya memperkenalkan konsep teoritis, tetapi juga 

menghubungkannya dengan praktik sehari-hari 

yang dapat membangun pemahaman dan penerapan 
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yang lebih baik oleh siswa. Dengan demikian, 

siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan 

kehidupan mereka sendiri dan melihat relevansinya 

dalam konteks yang lebih luas. 

4) Strategi Guru dalam Menyampaikan 

Pembelajaran Yang Terstruktur Dan Mudah 

Dipahami Oleh Siswa 

Seorang pendidik dalam menyampaikan 

sebuah pembelajaran yang terstruktur dan mudah 

dipahami oleh peserta didik merupakan suatu hal 

penting diperhatikan. Oleh karena itu, perluya 

untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman siswa serta menggunakan pendekatan 

yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Adapun 

beberapa strtaetegi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran agar terstruktur, seperti yang 

diungkapkan oleh L bahwa: 

Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh 

guru untuk menyampaikan pembelajaran 

yang terstruktur dan mudah dipahami oleh 

siswa diantaranya merencanakan dan 

menyusun terkait materi pembelajaran yang 

akan disampaikan, menggunakan bahasa yang 
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sederhana dan jelas, memberikan contoh yang 

relevan dengan materi yang akan 

disampaikan. Hal ini membantu siswa 

mengaitkan pembelajaran dengan situasi 

kehidupan sehari-hari dan memperjelas 

pemahaman mereka (L, Wawancara 13 Juni 

2023). 

Berdasarkan yang diungkapkan oleh 

narasumber di atas, dapat dipahami bahwa dengan 

menggunkaan strategi seperti merencanakan dan 

menyusun materi pembelajaran, menggunakan 

bahasa yang sederhana dan jelas, serta memberikan 

contoh yang relevan membantu siswa mengaitkan 

pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari 

dan memperjelas pemahaman mereka. Dengan 

menerapkan strategi ini, guru dapat menciptakan 

pembelajaran yang terstruktur, mudah dipahami, 

dan relevan bagi siswa, sehingga membantu siswa 

dalam mengaitkan konsep-konsep pembelajaran 

dengan pengalaman dan situasi nyata yang mereka 

hadapi.  

Strategi guru PAI dalam menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami 

oleh siswa melibatkan pemberian indikator 
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pembelajaran yang dijelaskan secara terperinci dan 

diajarkan satu per satu. Hal ini bertujuan agar 

jawaban siswa tepat, teratur, dan mudah dipahami. 

Selain itu, jika siswa masih kurang memahami 

indikator yang diberikan, guru PAI memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk bertanya. Guru 

kemudian menjelaskan dengan lebih rinci hingga 

siswa benar-benar memahami materi pembelajaran. 

Dengan menggunakan strategi ini, guru PAI dapat 

membantu siswa dalam memahami pembelajaran 

dengan lebih baik dan memastikan bahwa mereka 

memiliki pemahaman yang tepat tentang indikator 

pembelajaran yang diajarkan. Seperti yang 

diungkapkan oleh A bahwa: 

Strategi guru PAI dalam menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah di 

pahami siswa yaitu biasanya memberikan 

indikator pembelajaran dan di bahas satu 

persatu agar jawabannya tepat, teratur dan 

pastinya mudah di pahami (A, Wawancara 14 

Juli 2023). 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 

Rs bahwa: 
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Strategi guru PAI dalam menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah di 

pahami oleh siswa-siswi adalah jika siswa 

kurang memahami indikator yang telah di 

berikan di berikan kesempatan untuk 

bertanya, setelah itu guru Pai menjelaskan 

hingga peserta didik memahami pembelajaran 

(Rs, Wawancara 13 Juli 2023). 

Dengan menghadirkan contoh yang nyata 

dan menguraikan informasi secara mendalam, guru 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih 

baik dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Seperti yang disampaikan oleh M 

bahwa: 

Strategi guru PAI yang terstruktur dan mudah 

dipahami oleh siswa adalah dengan 

memberikan penjelasan yang jelas dan rinci 

terkait materi pembelajaran. Misalnya, ketika 

mengajarkan tentang zina, guru dapat 

memilih salah satu surah yang relevan dan 

menjelaskan arti, dampak, serta penyebabnya 

secara terperinc‖ (M, Wawancara 12 Juli 

2023). 

Memanfaatkan teknologi dan 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran, guru 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan minat siswa. 
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Hal ini dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami dan mengikuti materi pembelajaran 

dengan antusias. Seperti yang diungkapkan oleh R 

selaku guru PAI bahwa: 

Jadi untuk mudah dipahami oleh siswa kita 

memberi pembelajaran  tentunya kita yang 

sudah hidup di erah globAsi sekarang ini kita 

sudah menggunakan teknologi  yang 

menungjang pada pembelajaran siswa itu, 

mereka suka dengan games-games mereka 

suka dengan media pembelajaran seperti itu 

karna kita paham bahwa mereka sudah akrab 

dengan teknologi maka kita sebagai guru 

sedikit banyaknya kita harus belajar dan 

memahami apa yang di sukai siswa kita (R, 

Wawancara 12 Juni). 

Berdasarkan apa yang diuraikan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

menyampaikan pembelajaran yang terstruktur dan 

mudah dipahami oleh siswa, guru perlu 

memperhatikan kebutuhan dan tingkat pemahaman 

siswa, serta menggunakan pendekatan yang sesuai 

dengan gaya belajar mereka, merencanakan dan 

menyusun materi pembelajaran, menggunakan 

bahasa yang sederhana dan jelas, serta memberikan 
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contoh yang relevan dengan materi yang 

disampaikan, memberikan kesempatan untuk 

bertanya dan menjelaskan dengan lebih rinci hingga 

siswa memahami dengan baik, memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran agar lebih menarik 

dan sesuai dengan minat siswa. Penggunaan games, 

media pembelajaran, dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, dengan menerapkan strategi-

strategi tersebut, guru dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, memfasilitasi pemahaman 

siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

terstruktur, menarik, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Selian itu, hasil observasi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa guru 

menyampaikan materi pelajaran secara sistematis 

dengan mengikuti langkah-langkah yang terencana, 

mulai dari pengantar, penjelasan konsep, contoh-

contoh, hingga rangkuman sehingga mempermudah 
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siswa dalam mengikuti penjelasan dan memahami 

materi pelajaran. 

5) Strategi Guru dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Dengan Memperhatikan Tata 

Krama Dan Etika Siswa Di Dalam Kela 

Pembelajaran dengan memperhatikan tata 

krama dan etika siswa di dalam kelas merupakan 

aspek yang penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan produktif. Dalam hal ini, 

ada beberapa strategi yang digunakan oleh guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

nenperhatikan tata krama dan etika siswa di dalam 

kelas yaitu seperti apa yang dijelaskan oleh L 

bahwa: 

Strategi yang digunakan yaitu dengan berdoa 

sebelum pelajaran dimulai, mengucapkan 

salam setiap kali masuk kelas dan 

mengucapkan terima kasih ketika guru sudah 

selesai mengajar, menjaga kebersihan ruang 

kelas, wajib minta izin kepada guru saat ada 

keperluan di luar kelas, Wajib membuat surat 

izin jika sedang sakit, memberikan contoh 

teladan, serta dalam berkomunikasi 

membiasakan berperilaku dengan sopan dan 

santun (L, Wawancara 13 Juni 2023). 
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Perhatian terhadap etika dan tata krama 

dalam pembelajaran dapat dilakukan memberikan 

perhatian yang serius terhadap etika dan tata krama 

siswa. Ia menegur siswa jika mereka melakukan 

kesalahan dan memberikan nasihat kepada mereka. 

Guru juga menekankan bahwa etika merupakan 

penilaian yang sangat penting, dan meskipun nilai 

akademik tinggi, jika etika (sopan santun) kurang, 

itu akan sia-sia. Dengan memperhatikan etika dan 

tata krama, guru PAI menciptakan lingkungan 

belajar yang disiplin, santun, dan menghargai nilai-

nilai sosial. Seperti yang disampaikan oleh Rs 

bahwa: 

Jika siswa/i terlihat tidak mendengarkan atau 

tidak memperhatikan penjelasan materi guru 

PAI karena sibuk bercerita guru PAI terdiam 

seketika hingga siswa/i itu mengerti bahwa ia 

sedang di tegur tanpa harus berbica (Rs, 

Wawancara 13 Juli 2023). 

Hal tersebut sejalan dengan yang 

disampaikan oleh A yang mengungkapkan bahwa: 

Dalam melaksanakan pembelajaran guru Pai ( Ibu 

Lisma ) juga memperhatikan etika dan tata 

Krama kami sebagai siswa beliau menegur 
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jika kami melakukan kesalahan dan 

memberikan nasihat kepada kami. Dia jg 

mengatakan bahwa " etika adalah suatu 

penilaian yang paling utama ".biarpun nilai 

tinggi tapi etika (sopan santun ) kurang maka 

itu akan sia-sia (A, Wawancara 14 Juli 2023). 

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh 

peserta didik yang lain yang mengungkapkan 

bahwa: 

Strategi dalam melaksanakan pembelajaran 

dan memperhatikan etika dan tata krama 

siswa dalam kelas yaitu guru terlebih dahulu 

harus membuat peraturan-peraturan untuk di 

dalam kelas contohnya jika ada siswa yang 

ingin ditanyakan atau saran dia harus 

mengangkat tangan tidak langsung memotong 

atau menyala perkataan guru karena 

terkadang pada saat guru masih menjelaskan 

ada saja siswa yang ribut di dalam kelas dan 

apabila ada siswa yang lambat masuk kelas 

guru PAI harus memberi sanksi agar siswa 

paham tata Krama (M, Wawancara 12 Juli 

2023). 

Pentingnya membuat peraturan dalam 

kelas: Guru PAI perlu mengatur peraturan-

peraturan yang jelas di dalam kelas untuk 

memperhatikan etika dan tata krama siswa. 

Contohnya, siswa yang ingin memberikan 
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pertanyaan atau saran harus mengangkat tangan 

terlebih dahulu, bukan langsung memotong atau 

menyela perkataan guru. Dengan adanya peraturan 

ini, diharapkan siswa dapat belajar menghargai 

waktu dan kesempatan berbicara guru serta 

mengembangkan etika komunikasi yang baik.  

Guru PAI memiliki tujuan untuk 

membentuk akhlakul karimah (sikap terpuji) pada 

siswa. Oleh karena itu, guru perlu mendekatkan diri 

dengan siswa untuk membantu mereka mengubah 

perilaku yang tidak baik. Guru memiliki peran 

penting dalam membimbing siswa agar memiliki 

sikap yang terpuji dan melakukan kebaikan. Seperti 

yang dijelaskan oleh R bahwa: 

 Kita sebagai guru saat kita ingin masuk 

kedalam kelas dan memberi salam kita sudah 

dapat menilai yang mana siswa yang berahlak 

dan tidak, yang menjawab salam tentu sudah 

tentu sudah ada penilaian berbeda dengan 

siswa yang tdk menjawab salam dan siswa 

yang suka berkeliaran di dalam kelas 

sedangkan guru sudah ada di depang kelas, 

dan pada saat mengabsen saja sudah ada 

penilaian terkadang ada siswa saat namanya 

di sebut tapi ia hanya diam dan tidak 
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menjawab absensi dari guru, dan apa bila 

guru yang mendegati siswa yang memiliki 

sikap diam ia hanya cuek dengan guru, jadi 

untuk ahlak memang haru betul-betul ada 

mendekatan guru untuk siswa agar mereka 

mengubah ahlaknya dan kita sebagai guru 

agama tentu tujuan kita adalah begaimana 

kita mebentuk ahlak kulkarima yang selalu  

magrahkan siswa agar ia memiliki sikap 

terpuji dan melakukan kebaikan (R, 

Wawancara 12 Juni). 

Berdasarkan yang disampaikan di atas, 

dapat dipahami bahwa pentingnya peran guru 

dalam menilai dan membentuk perilaku siswa. 

Dengan mengamati perilaku siswa, guru dapat 

memberikan perhatian yang lebih kepada siswa 

yang membutuhkan perbaikan dalam hal perilaku. 

Selain itu, melalui pendekatan yang dekat dengan 

siswa, guru dapat mempengaruhi mereka secara 

positif dan membantu dalam membentuk akhlak 

yang baik. 

Observasi di lapangan yang dilakukan oleh 

peneliti diperoleh hasil bahwa guru memastikan 

adanya aturan tata krama yang jelas dan diterapkan 

dalam kelas. Guru memberikan pengarahan kepada 
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siswa mengenai perilaku yang diharapkan selama 

pembelajaran, termasuk hal-hal seperti sopan 

santun, menghormati pendapat orang lain, saling 

mendengarkan, dan tidak mengganggu kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian jawaban dari 

narasumber dan hasil observasi tersebut di atas 

maka dapat dipahami bahwa guru memperhatikan 

tata krama dan etika siswa di dalam kelas dengan 

menerapkan strategi yang melibatkan peraturan 

kelas yang jelas, teguran yang disertai nasihat, 

memberikan contoh teladan, membentuk hubungan 

yang dekat dengan siswa, dan mengamati sikap 

siswa. Dengan demikian, guru menciptakan 

lingkungan belajar yang disiplin, sopan, dan 

menghargai nilai-nilai sosial dalam interaksi antara 

guru dan siswa. 

6) Strategi Guru dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Yang Objektif 

Melaksanakan pembelajaran yang objektif 

merupakan hal penting dalam pendidikan. Dengan 
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melaksanakan pembelajaran yang objektif, guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang adil, 

transparan, dan menghargai keragaman perspektif. 

Hal ini akan membantu siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang mendalam, 

berpikir kritis, dan menerima hasil evaluasi secara 

objektif. Sejalan dengan hal tersebut seperti yang 

diungkapkan oleh L bahwa: 

Strategi yang digunakan yaitu membuat 

suasana belajar yang nyaman, merangkum 

pokok pembelajaran, belajar bersama, belajar 

dengan praktik dan belajar rutin tetapi tidak 

lama (L, Wawancara 13 Juni 2023). 

Pembelajaran yang objektif memerlukan 

penggunaan metode dan strategi yang dianggap 

objektif. Beberapa strategi yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran objektif seperti yang 

diungkapkan oleh R bahwa: 

Pembelajaran yang objektif harus ada bebera 

metode atau strategi yang kita anggap objektif 

misalnya misuAsi kita pake media papan 

tulis, media gambar dan kita kadang 

menuggubakan LCD, royektor, kita bisa 

tampilkan apakah itu bentuk video atau media 

pembelajaran-pembelajaran lainya. Kemudian 
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koperatif bekerjasama berbentuk kelompok 

dengan membentuk kelompok sama hal 

dengan yg saya sampaikan sebelumya bahwa 

ketika siswa kita membuat kelompok  atau 

mengelompokkan mereka dapat 

mengiplementasikan ide-ide yang mereka 

dapat secara bersama dan mereka merangkum 

dan dapat mendikusikannya (R, Wawancara 

12 Juni).  

Dengan mengimplementasikan strategi-

strategi ini, guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang objektif dan melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses belajar. Pembelajaran 

yang objektif akan membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan bekerja sama dalam 

kelompok, yang semuanya merupakan keterampilan 

penting dalam kehidupan mereka di masa depan. 

Selain itu, strategi dalam melaksanakan 

pembelajaran yang objektif melibatkan guru dalam 

memberikan penjelasan yang sesuai dengan fakta 

yang ada di lapangan. Seperti yang diungkapkan 

Muhslin selaku peserta didik bahwa: 

Strategi dalam melaksanakan pembelajaran 

yang objektif yaitu guru menjelaskan sesuai 
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dengan fakta yang ada di lapangan sebelum 

guru menjelaskan guru harus memiliki 

banyak sumber-sumber atau referensi-

referensi agar guru tidak hanya berfokus pada 

buku pelajaran yang ada di sekolah agar agar 

guru saat menjelaskan tidak melenceng dari 

materi tersebut (M, Wawancara 12 Juli 2023). 

Hal tersebut sejalan dengan yang 

disampaikan oleh A yang mengungkapkan bahwa: 

Dalam melaksanakan pembelajaran yang 

objektif guru Pai ( ibu lisma ) biasanya 

menyampaikan materi yang lebih kuat 

faktanya seperti yang ada di buku dan tidak 

terlalu menggunakan jawaban materi dari 

internet (A, Wawancara 14 Juli 2023). 

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh 

peserta didik yang lain yang mengungkapkan 

bahwa: 

Strategi dan Peran yang dilakukan guru PAI secara 

bersama berhasil meningkatkan kualitas belajar 

siswa, yaitu dengan cara guru menciptakan 

persaingan yang baik dalam pembelajaran mata 

pelajaran pai. guru membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, mengarahkan pembelajaran agar 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat, serta cara 

guru mengevaluasi proses pembelajaran, di mana 

evaluasi itu tidak hanya menekankan pada sejauh 

mana peserta didik menguasai materi yang 
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diberikan, juga menekankan pada titik etika dan 

kedisiplinan (Rs, Wawancara 13 Juli 2023). 

Dengan menerapkan strategi ini, guru PAI 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kualitas belajar siswa. 

Mereka memberikan dorongan kompetitif yang 

sehat, merencanakan pembelajaran dengan baik, 

dan mengevaluasi tidak hanya aspek akademik 

tetapi juga aspek moral dan etika siswa. Hal ini 

membantu siswa dalam mengembangkan diri secara 

holistik, baik dalam pengetahuan agama maupun 

dalam pembentukan karakter dan etika yang baik.  

b) Faktor Pendukung dan Penghambat 

1) Faktor Pendukung Kompetensi Sosial Guru PAI 

Sebagai Media Komunikasi Efektif Di SMA 

Negeri 9 Sinjai 

Penting bagi seorang guru PAI untuk 

memiliki kompetensi sosial yang kuat agar dapat 

menjadi media komunikasi efektif. Beberapa faktor 

pendukung kompetensi  sosial guru PAI sebagai 

media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai 

seperti yang disampaikan oleh R bahwa: 
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Dalam pengalaman saya, saya percaya bahwa 

kolaborasi yang baik di lingkungan sekolah, 

antara sesama guru, dan dengan orang tua 

siswa sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Sebagai guru PAI, kami juga 

terlibat dalam pengurus PKMPI, BKK, dan 

Aisyiyah. Misalnya, kami terlibat dalam 

pengurus PKK di tingkat kecamatan, PKMPI 

di tingkat kecamatan, dan Aisyiyah di tingkat 

desa. Melalui kegiatan ini, kami turun 

langsung ke desa-desa untuk menyampaikan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip dalam Islam 

kepada remaja. Kami mengajarkan bahwa 

orang tua memiliki peran penting sebagai 

madrasah pertama di rumah, dan mereka 

harus menjadi pengawas dan sahabat bagi 

anak-anak mereka (R, Wawancara 12 Juni). 

 

Kolaborasi yang baik di lingkungan 

sekolah, antara sesama guru, dan dengan orang tua 

siswa memiliki peran penting dalam proses belajar 

mengajar. Melalui kolaborasi ini, dapat tercipta 

sinergi antara semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan siswa, sehingga memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran. Dengan 

demikian, melalui kolaborasi yang baik, 

keterlibatan dalam organisasi-organisasi terkait, dan 
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peran aktif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam 

kepada remaja, guru PAI dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas belajar siswa dan membangun generasi 

yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Namun, pendapat tersebut berbeda dengan 

yang disampaikan oleh L yang mengungkapkan 

bahwa: 

Faktor pendukung ini meliputi, keterampilan 

verbal yaitu kemampuan untuk 

mengungkapkan pikiran, ide, dan perasaan 

secara jelas dan tepat melalui kata-kata. 

Selain itu keterampilan nonverbal yang 

merupakan komunikasi bukan hanya terbatas 

pada kata-kata, tetapi juga melibatkan bahasa 

tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, dan 

intonasi suara. Keterampilan nonverbal yang 

baik dapat membantu dalam membangun 

koneksi emosional dengan orang lain, 

menyampaikan keyakinan dan kepercayaan 

diri, serta memperkuat pesan yang 

disampaikan secara verbal (L, Wawancara 13 

Juni 2023). 

Kombinasi antara keterampilan verbal dan 

nonverbal yang baik akan memperkuat komunikasi 

secara keseluruhan. Ketika guru PAI mampu 
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mengungkapkan pikiran dan ide dengan jelas 

melalui kata-kata, dan juga menggunakan bahasa 

tubuh yang tepat, ekspresi wajah yang sesuai, serta 

kontak mata yang mantap, komunikasi dengan 

siswa akan menjadi lebih efektif. Dengan demikian, 

guru PAI perlu mengembangkan keterampilan 

verbal dan nonverbal yang baik agar dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan siswa. 

Komunikasi yang baik akan membantu dalam 

memahami dan menyampaikan materi dengan lebih 

baik, serta membangun hubungan yang positif 

dengan siswa. 

2) Faktor Penghambat Kompetensi Sosial Guru 

PAI Sebagai Media Komunikasi Efektif Di SMA 

Negeri 9 Sinjai 

Faktor penghambat kompetensi sosial guru 

PAI sebagai media komunikasi efektif di SMA 

Negeri 9 Sinjai adalah hal yang perlu diperhatikan. 

Seperti yang diungkapkan oleh R bahwa: 

Faktor penghambat yang perlu diperhatikan 

adalah kurangnya optimAsi hubungan antara 

guru, komite, dan orang tua di SMA Negeri 9 
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Sinjai. Selain itu, keberadaan orang tua siswa 

yang merantau ke luar daerah, seperti 

Malaysia, Morowali, atau Tenggara, juga 

menjadi faktor penghambat. Kadang-kadang, 

siswa tinggal bersama nenek, bibi, atau 

keluarga lainnya, dan saat ada permasalahan 

atau perlu menghubungi orang tua, yang 

datang hanya saudara sepupu atau teman 

dekat. Hal ini dapat menghambat 

penyelesaian persoalan dengan baik (R, 

Wawancara 12 Juni). 

Faktor penghambat yang perlu 

diperhatikan dalam konteks SMA Negeri 9 Sinjai 

adalah kurangnya optimAsi hubungan antara guru, 

komite, dan orang tua siswa, serta keberadaan 

orang tua siswa yang merantau ke luar daerah. Hal 

ini dapat menghambat penyelesaian persoalan 

dengan baik. Pendapat berbeda disampaikan oleh L 

yang mengungkapkan bahwa: 

Seperti yang kita ketahui, peserta didik 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, dalam menyampaikan 

materi, seorang guru dapat mengalami 

kesulitan karena beberapa peserta didik 

dapat dengan mudah memahami dan 

menangkap pesan yang disampaikan, 

sementara yang lain memerlukan penjelasan 

tambahan hingga mereka benar-benar 
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memahami apa yang disampaikan (L, 

Wawancara 13 Juni 2023). 

Peserta didik memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda dalam memahami dan menangkap 

pesan yang disampaikan. Sebagai guru, ini dapat 

menjadi tantangan karena beberapa peserta didik 

mungkin dapat dengan mudah memahami materi 

yang disampaikan, sedangkan yang lain 

memerlukan penjelasan tambahan untuk mencapai 

pemahaman yang sama. Oleh karena itu, penting 

bagi seorang guru untuk menyadari perbedaan 

karakteristik ini dan menyampaikan materi dengan 

cara yang dapat diakses dan dipahami oleh seluruh 

peserta didik, sehingga memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan benar-benar dipahami oleh 

semua peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

dipahami bahwa faktor penghambat kompetensi 

sosial guru PAI sebagai media komunikasi efektif 

di SMA Negeri 9 Sinjai adalah bahwa ada dua 

faktor yang perlu diperhatikan, yaitu kurangnya 

optimAsi hubungan antara guru, komite, dan orang 
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tua siswa, serta perbedaan karakteristik peserta 

didik dalam memahami dan menangkap pesan yang 

disampaikan. Selain itu, perbedaan karakteristik 

peserta didik dalam memahami dan menangkap 

pesan juga menjadi faktor penghambat. Sebagai 

guru, penting untuk memahami perbedaan ini dan 

menyampaikan materi dengan cara yang dapat 

diakses dan dipahami oleh seluruh peserta didik. 

Membuat penjelasan tambahan, menggunakan 

variasi metode pengajaran, dan memberikan 

dukungan individual dapat membantu siswa 

mencapai pemahaman yang sama. 

2. Pembahasan 

a. Kompetensi Sosial Guru PAI Sebagai Media 

Komunikasi Efektif Di SMA Negeri 9 Sinjai 

Kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif merupakan hal yang krusial dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 

mendukung pertumbuhan peserta didik. Oleh karena 

itu, kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai memiliki 
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peranan penting dalam meningkatkan interaksi dan 

kualitas pembelajaran antara guru dan siswa. 

Kompetensi yang dimaksud yaitu sebagai berikut: 

1) Menjelaskan pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran 

Pemahaman yang mendalam terhadap 

materi pelajaran merupakan faktor penting dalam 

proses belajar siswa. Namun, pemahaman tersebut 

tidak dapat tercapai dengan baik tanpa adanya 

strategi yang tepat dalam penyampaian materi. 

Guru perlu menggunakan strategi mengajar yang 

bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

seperti merancang pembelajaran yang beragam, 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, 

dan melibatkan penggunaan teknologi. Selain itu, 

pembelajaran di luar kelas dan interaksi langsung 

dengan ahlinya juga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Dengan adanya strategi yang 

tepat, diharapkan siswa dapat memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik dan efektif. 
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Strategi guru PAI dalam menjelaskan 

pembelajaran memiliki fokus pada komunikasi 

yang jelas, penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami, pemberian contoh nyata atau analogi, 

serta penggunaan strategi pengajaran yang 

bervarias (Observasi pada tanggal 6 Juni 2023). 

Radjita Dwi Pesona dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa proses belajar mengajar di 

dalam kelas akan berjalan dengan baik, jika seorang 

guru dan siswa saling melengkapi dalam 

membangun pembelajaran yang sukses. Solusinya 

adalah guru memberikan pembelajaran yang dapat 

diterima siswa dengan baik dan mudah dipahami 

melalui strategi pembelajaran bervariasi yang 

membantu siswa menikmati proses pembelajaran 

yang sempurna (Pesona, 2021). 

Dalam menjelaskan pembelajaran agar 

siswa dapat memahami materi pelajaran, guru 

memberikan bimbingan kepada peserta didik terkait 

hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran di 

sekolah, terutama dalam konteks pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam (PAI). Bimbingan ini 

bertujuan untuk membantu siswa memahami dan 

menguasai materi pelajaran PAI dengan baik. Guru 

perlu memberikan penjelasan tambahan, 

mengarahkan siswa untuk membaca sumber-

sumber pembelajaran terkait, dan memberikan 

solusi terbaik untuk mengatasi kesulitan siswa 

dalam pemahaman materi. Melalui bimbingan ini, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang mendalam terhadap materi 

pelajaran PAI dan mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Seorang guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran penting dalam memberikan 

bimbingan terbaik kepada peserta didik agar 

mereka tidak merasa kesulitan dalam menjalani 

proses pendidikan di sekolah. Guru perlu 

menghadirkan ide-ide baru dalam pembelajaran 

agar peserta didik tetap tertarik dan tidak merasa 

bosan dengan materi yang kurang menarik minat 

mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan 
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menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, 

kreatif, dan menarik, serta memanfaatkan berbagai 

metode, teknik, dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Dengan 

memberikan bimbingan terbaik dan menghadirkan 

ide-ide baru, guru PAI dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

memotivasi peserta didik untuk aktif dan 

bersemangat dalam proses pendidikan mereka.  

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam proses pembelajaran menggunakan strategi 

penggunaan bahasa yang lebih mudah dipahami 

oleh siswa, termasuk penggunaan bahasa sehari-

hari seperti bahasa Bugis. Tujuan dari penggunaan 

bahasa yang lebih mudah dipahami ini adalah agar 

siswa dapat dengan baik memahami makna dari 

materi yang disampaikan. Dengan menggunakan 

bahasa yang akrab bagi siswa, diharapkan mereka 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi tersebu. Selain itu, strategi lain 

yang digunakan oleh guru PAI adalah mengarahkan 
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siswa untuk melakukan literasi melalui buku yang 

berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Hal 

ini berarti guru mendorong siswa untuk membaca 

dan memahami isi buku tersebut, sehingga siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi pembelajaran. Melalui 

literasi, siswa dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka serta mengembangkan keterampilan 

membaca, menulis, dan berpikir kritis. 

Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membaca dan memahami isi buku sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. Setelah membaca, 

siswa diminta untuk merangkum atau membuat 

ringkasan dari bab yang sedang dipelajari. Hal ini 

bertujuan untuk melatih siswa dalam memproses 

informasi dan menyimpulkan pokok-pokok penting 

dari materi yang dipelajari. Selanjutnya, siswa 

diajak untuk menyimpulkan atau mengambil 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

Dengan melakukan aktivitas ini, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
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menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari ke 

dalam situasi atau konteks yang berbeda. Jika 

terdapat pertanyaan atau hal yang tidak dipahami, 

siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Guru kemudian 

memberikan penjelasan secara rinci untuk 

menjawab pertanyaan siswa dan memastikan 

pemahaman yang lebih baik. Dengan memberikan 

penjelasan yang mendetail, guru membantu siswa 

untuk mengatasi kesulitan dan memperjelas konsep 

yang belum dipahami dengan baik. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan tepat dan 

akurat agar siswa dapat memahami materi pelajaran 

Sebagai guru, terdapat beberapa strategi 

yang dapat diterapkan untuk melaksanakan 

pembelajaran yang efektif dan membantu siswa 

memahami materi pelajaran dengan baik. Salah satu 

strategi yang bisa diterapkan adalah menerapkan 

teknik mengajar yang bervariasi. Dengan 

menggunakan berbagai teknik pengajaran, seperti 

ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, simulasi, 
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atau proyek, guru dapat memberikan variasi dalam 

penyampaian materi. Hal ini membantu siswa yang 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda untuk 

lebih terlibat dan memahami materi dengan lebih 

baik. Selain itu, meminta siswa untuk mencatat apa 

yang telah dipelajari juga merupakan strategi yang 

efektif. Dengan mencatat, siswa dapat memproses 

informasi secara aktif dan mengorganisasikannya 

dalam bentuk yang dapat mereka pahami. Catatan 

yang dibuat juga dapat menjadi sumber referensi 

yang berguna saat siswa perlu mengulang kembali 

atau mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

(Observasi pada tanggal 6 Juni 2023).. 

Penerapan variasi yang digunakan oleh 

guru dalam teknik pembelajaran dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, dan 

kolaboratif. Hal ini dapat mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

berbagi pemikiran, dan mengembangkan 

pemahaman melalui diskusi dan refleksi 

bersama.Strategi tersebut memberikan kesempatan 
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bagi siswa untuk memperdalam pemahaman 

mereka melalui kolaborasi dengan teman 

sekelompok dan juga melalui presentasi mereka 

kepada seluruh kelas. Dengan melibatkan siswa 

dalam aktivitas yang melibatkan interaksi sosial dan 

kerjasama, mereka dapat mengembangkan 

keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan 

keterampilan kolaboratif lainnya.  

Penggunaan teknologi juga memiliki peran 

penting dalam pembelajaran. Teknologi dapat 

digunakan sebagai alat yang mendukung 

pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Teknologi yang 

sudah akrab bagi siswa, seperti perangkat 

elektronik, aplikasi, atau platform digital, dapat 

membantu meningkatkan motivasi dan minat siswa 

terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa 

dengan menerapkan variasi teknik pembelajaran, 

membangun suasana pembelajaran aktif, interaktif, 

dan kolaboratif, serta memanfaatkan teknologi, 
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guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih menarik, efektif, dan relevan bagi siswa. 

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 

dilajukan guna meningkatkan pemahaman siswa 

terkait materi yang disampaikan. 

Harlen Simanjuntak, Bakti Toni 

Endaryono dan Balyan dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa teknologi informasi ini dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM) akan 

mempermudah dalam menyampaikan pelajaran, 

peserta didik dapat mudah memahami pelajaran 

yang disampaikan oleh guru, dan pembelajaran 

yang efektif bagi guru untuk mencapai proses 

belajar yang maksimal sesuai aturan kependidikan 

dan lain sebagainya (Simanjuntak et al., 2020). 

Strategi guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan akurat agar materi 

mudah dipahami adalah dengan berfokus pada 

indikator yang ditetapkan. Dalam pembelajaran, 

guru perlu mengidentifikasi dan menetapkan 

indikator yang jelas tentang apa yang harus dicapai 
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oleh siswa dalam memahami materi pelajaran 

Dengan berfokus pada indikator, guru dapat 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

dengan jelas dan terarah. Guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran, bahan ajar, dan kegiatan 

pembelajaran agar sesuai dengan indikator yang 

ditetapkan. Hal ini membantu siswa dalam 

memahami materi dengan lebih baik karena mereka 

memiliki tujuan yang jelas dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dengan 

berfokus pada indikator, guru PAI dapat 

melaksanakan pembelajaran yang tepat dan akurat, 

sehingga materi pelajaran mudah dipahami oleh 

siswa. Indikator membantu mengarahkan proses 

pembelajaran, menyesuaikan metode pengajaran, 

dan melakukan penilaian yang sesuai untuk 

mencapai pemahaman yang optimal. 

Strategi yang konsisten membantu peserta 

didik dalam memahami materi dengan baik, 

mengembangkan pemahaman yang mendalam, dan 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
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strategi yang konsisten juga mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketika 

siswa tahu apa yang diharapkan dari mereka dan 

bagaimana cara mereka terlibat dalam 

pembelajaran, mereka lebih mungkin untuk 

berkontribusi secara aktif, berbagi pemikiran 

mereka, dan terlibat dalam diskusi dan refleksi 

bersama. 

3) Melaksanakan pembelajaran dengan memberikan 

contoh yang sesuai dengan kehidupan nyata 

Proses pembelajaran dengan memberikan 

contoh-contoh kehidupan nyata membantu siswa 

untuk mengaitkan konsep-konsep pembelajaran 

dengan situasi atau peristiwa yang mereka temui 

sehari-hari. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

melihat relevansi dan kegunaan dari apa yang 

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Selain itu, contoh-contoh kehidupan nyata 

juga dapat memperkuat pemahaman siswa dan 

membantu mereka menerapkan konsep-konsep 

tersebut dalam situasi nyata. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi guru yang melibatkan 

contoh-contoh kehidupan nyata dalam 

pembelajaran memiliki manfaat yang signifikan. 

Hal ini meningkatkan relevansi pembelajaran, 

memperkuat pemahaman siswa, dan membantu 

mereka mengaitkan konsep-konsep pembelajaran 

dengan situasi nyata. Dengan pendekatan ini, 

pembelajaran menjadi lebih berarti dan siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

serta keterampilan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dengan memilih konteks secara tepat, 

maka siswa dapat diarahkan kepada pemikiran agar 

tidak hanya berkonsentrasi dalam pembelajaran di 

lingkungan kelas saja, tetapi diajak untuk 

mengaitkan aspek-aspek yang benar-benar terjadi 

dalamkehidupan mereka sehari-hari, masa depan 

mereka, dan lingkungan masyarakat luas (Rahman, 

2018). 
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Melakukan pembelajaran di luar kelas 

memungkinkan siswa untuk melihat dan mengalami 

sendiri bagaimana konsep-konsep pembelajaran 

beroperasi dalam kehidupan nyata. Misalnya, 

mengunjungi tempat-tempat seperti pasar, pabrik, 

museum, atau tempat ibadah dapat memberikan 

pengalaman langsung tentang bagaimana transaksi, 

produksi, atau praktik keagamaan dilakukan dalam 

konteks nyata. Hal ini membantu siswa untuk 

mengaitkan teori yang dipelajari dengan praktik 

yang mereka amati, sehingga memperkuat 

pemahaman mereka dan memberikan relevansi 

yang lebih besar. 

4) Melaksanakan pembelajaran dengan 

memperhatikan tata krama dan etika siswa di dalam 

kelas 

Merencanakan dan menyusun materi 

pembelajaran dengan baik merupakan strategi yang 

penting dalam menyampaikan pembelajaran yang 

terstruktur dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

merencanakan secara sistematis dan mengatur 
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materi pembelajaran, guru dapat memastikan bahwa 

siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang 

konsep yang diajarkan. Selain itu, penggunaan 

bahasa yang sederhana dan jelas, memberikan 

contoh yang relevan, serta membangun keterkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari juga membantu siswa 

mengaitkan pembelajaran dengan konteks yang 

mereka kenal dan memperjelas pemahaman 

mereka. Dengan menerapkan strategi ini, guru 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk memahami materi 

dengan lebih baik dan meningkatkan pencapaian 

mereka dalam pembelajaran. 

Strategi yang melibatkan pemberian 

indikator pembelajaran yang dijelaskan secara 

terperinci dan diajarkan satu per satu oleh guru PAI 

adalah langkah yang baik dalam menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami 

oleh siswa. Berikut ini adalah pembahasan lebih 

lanjut tentang strategi ini: 
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1) Pemberian indikator pembelajaran yang 

terperinci: guru pai memberikan indikator 

pembelajaran yang dijelaskan secara terperinci 

kepada siswa. Indikator tersebut menguraikan 

dengan jelas apa yang harus dipahami atau 

dicapai oleh siswa pada akhir pembelajaran. 

Dengan memberikan indikator yang terperinci, 

siswa memiliki gambaran yang jelas tentang apa 

yang diharapkan dari mereka dalam mempelajari 

materi tersebut. 

2) Pembelajaran satu per satu: guru pai mengajar 

indikator pembelajaran secara bertahap dan satu 

per satu. Hal ini membantu siswa untuk fokus 

pada satu konsep atau indikator pembelajaran 

pada satu waktu. Dengan memecah materi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, siswa 

dapat mengasimilasi informasi dengan lebih baik 

dan memahami secara mendalam sebelum 

melanjutkan ke konsep atau indikator 

berikutnya. 
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3) Menjawab dengan tepat, teratur, dan mudah 

dipahami: dalam mengajarkan indikator 

pembelajaran, guru pai memberikan arahan yang 

jelas kepada siswa. Guru mengkomunikasikan 

harapan tentang jawaban yang diharapkan, 

mengajarkan siswa untuk menjawab dengan 

tepat, teratur, dan mudah dipahami. Hal ini 

membantu siswa untuk lebih fokus dan 

menghasilkan jawaban yang sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

4) Memberikan kesempatan bertanya: jika siswa 

masih kurang memahami indikator yang 

diberikan, guru pai memberikan kesempatan 

bagi mereka untuk bertanya. Guru memberikan 

waktu dan ruang bagi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari. 

Dengan memberikan kesempatan bertanya, guru 

pai dapat mengidentifikasi pemahaman siswa 

yang kurang dan memberikan penjelasan yang 

lebih rinci untuk memastikan pemahaman yang 

baik. 
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5) Menjelaskan dengan lebih rinci: jika ada siswa 

yang masih mengalami kesulitan memahami 

indikator pembelajaran, guru pai memberikan 

penjelasan yang lebih rinci. Guru menggunakan 

contoh atau ilustrasi tambahan untuk 

memperjelas konsep yang sulit dipahami oleh 

siswa. Dengan menjelaskan dengan lebih rinci, 

guru membantu siswa untuk memahami materi 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Dengan menggunakan strategi ini, guru 

PAI dapat membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran dengan lebih baik. Penjelasan 

indikator yang terperinci, pembelajaran satu per 

satu, memberikan kesempatan bertanya, dan 

penjelasan yang lebih rinci jika diperlukan, 

semuanya berkontribusi untuk menciptakan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami 

oleh siswa. Hal ini juga membantu guru dalam 

memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman 

yang tepat tentang indikator pembelajaran yang 

diajarkan dalam mata pelajaran PAI. 



116 

 

 
 

Memanfaatkan teknologi dan 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran 

memiliki dampak positif dalam membuat 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan minat siswa. Dengan menggunakan 

teknologi, guru dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih menarik melalui media 

interaktif, pembelajaran berbasis proyek, dan akses 

ke sumber belajar yang beragam. Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan kolaborasi antara 

siswa dan penggunaan aplikasi atau alat 

pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan 

siswa serta memfasilitasi pembelajaran jarak jauh. 

Dengan pendekatan ini, siswa lebih mudah 

memahami dan mengikuti materi pembelajaran 

dengan antusias, sehingga meningkatkan hasil 

belajar mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi dalam merencanakan 

dan menyusun materi pembelajaran dengan baik 

merupakan langkah penting dalam menyampaikan 
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pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami 

oleh siswa. Dengan merencanakan secara sistematis 

dan mengatur materi pembelajaran, guru dapat 

memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman 

yang jelas tentang konsep yang diajarkan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas, 

memberikan contoh yang relevan, serta 

membangun keterkaitan dengan kehidupan sehari-

hari juga membantu siswa mengaitkan 

pembelajaran dengan konteks yang mereka kenal 

dan memperjelas pemahaman mereka. Dalam hal 

pembelajaran PAI, strategi yang melibatkan 

pemberian indikator pembelajaran yang terperinci, 

pengajaran satu per satu, memberikan kesempatan 

bertanya, dan menjelaskan dengan lebih rinci juga 

efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

terstruktur dan mudah dipahami oleh siswa. 

Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran juga 

memiliki keuntungan dalam membuat pembelajaran 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan minat 

siswa, sehingga membantu siswa lebih mudah 
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memahami dan mengikuti materi pembelajaran 

dengan antusias. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat  Kompetensi 

Sosial Guru PAI Sebagai Media Komunikasi 

Efektif Di SMA Negeri 9 Sinjai 

1) Faktor Pendukung 

Penting bagi seorang guru PAI memiliki 

kompetensi sosial yang kuat agar dapat menjadi 

media komunikasi efektif dengan siswa di SMA 

Negeri 9 Sinjai. Berikut ini adalah faktor 

pendukung kompetensi sosial guru PAI sebagai 

media komunikasi efektif: 

a) Adanya kolaborasi yang baik di lingkungan 

sekolah, antara sesama guru, dan dengan orang 

tua siswa memiliki peran penting dalam proses 

belajar mengajar 

Kolaborasi yang baik di lingkungan 

sekolah, antara sesama guru, dan dengan orang 

tua siswa memiliki peran penting dalam proses 

belajar mengajar. Melalui kolaborasi ini, 

terjalinnya kerjasama, saling mendukung, dan 
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saling berbagi pengetahuan antara semua pihak 

yang terlibat dalam pendidikan siswa, termasuk 

guru PAI, dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pembelajaran. Berikut adalah 

pembahasan lebih lanjut tentang pentingnya 

kolaborasi di lingkungan sekolah: 

i. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Melalui 

kolaborasi, guru PAI dapat berbagi 

pengalaman, pengetahuan, dan strategi 

pengajaran yang efektif dengan sesama guru. 

Mereka dapat saling memberikan masukan, 

memberikan umpan balik, dan saling 

mendukung dalam mengembangkan dan 

memperbaiki metode pengajaran mereka. 

Kolaborasi ini dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memperkaya pengalaman 

belajar siswa, dan memberikan variasi dalam 

pendekatan pembelajaran. 

ii. Sinergi Antara Mata Pelajaran: Kolaborasi 

antara guru PAI dengan guru-guru mata 

pelajaran lainnya dapat menciptakan sinergi 
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antara berbagai bidang studi. Guru PAI dapat 

bekerja sama dengan guru-guru lain dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

berbagai aspek pembelajaran, seperti dalam 

mata pelajaran sains, matematika, bahasa 

Indonesia, dan sebagainya. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk memahami dan 

mengaitkan nilai-nilai agama dengan konteks 

dunia nyata, sehingga meningkatkan 

pemahaman mereka secara holistik. 

iii. Dukungan dari Orang Tua: Kolaborasi antara 

guru PAI dengan orang tua siswa merupakan 

faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Melalui komunikasi 

yang terbuka dan saling berbagi informasi, 

guru PAI dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang latar belakang siswa, 

kebutuhan mereka, dan tantangan yang 

mereka hadapi. Dengan melibatkan orang tua 

dalam proses pembelajaran, guru PAI dapat 

mendapatkan dukungan tambahan dalam 
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membantu siswa mencapai prestasi yang lebih 

baik dan mengembangkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

iv. Meningkatkan Pemahaman Nilai-nilai Islam: 

Melalui kolaborasi dengan pihak terkait, guru 

PAI dapat berperan aktif dalam 

menyampaikan nilai-nilai Islam kepada 

remaja. Mereka dapat berpartisipasi dalam 

organisasi-organisasi terkait, seperti Majelis 

Guru PAI, Majelis Taklim, atau kelompok 

studi Islam. Dengan demikian, guru PAI 

dapat mengembangkan pengetahuan mereka 

tentang agama Islam, mendalami pemahaman 

mereka tentang ajaran agama, dan dengan 

penuh keyakinan menyampaikan nilai-nilai 

tersebut kepada siswa 

Melalui kolaborasi yang baik, keterlibatan 

dalam organisasi-organisasi terkait, dan peran 

aktif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam 

kepada remaja, guru PAI dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
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kualitas belajar siswa dan membangun generasi 

yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Kolaborasi ini memungkinkan 

terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, 

mendukung, dan memfasilitasi pertumbuhan 

holistik siswa dalam aspek agama dan akhlak. 

b) Adanya kombinasi antara keterampilan verbal 

dan nonverbal 

Kombinasi antara keterampilan verbal 

dan nonverbal yang baik memainkan peran 

penting dalam memperkuat komunikasi secara 

keseluruhan. Bagi seorang guru PAI, 

kemampuan untuk mengungkapkan pikiran dan 

ide dengan jelas melalui kata-kata sangat penting 

dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa. Guru PAI perlu menggunakan 

bahasa yang tepat, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa. Penggunaan 

kalimat yang terstruktur, intonasi yang tepat, 

serta penggunaan contoh yang relevan dapat 
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membantu siswa memahami dan mengaitkan 

materi dengan baik. 

Selain itu, aspek nonverbal juga 

memiliki peran yang signifikan dalam 

komunikasi efektif. Bahasa tubuh, ekspresi 

wajah, dan kontak mata adalah elemen-elemen 

penting yang dapat menyampaikan pesan secara 

kuat dan jelas. Guru PAI perlu mengembangkan 

keterampilan nonverbal yang baik agar dapat 

memberikan pesan yang sesuai dengan apa yang 

ingin disampaikan. Misalnya, menggunakan 

gerakan tangan yang mendukung penjelasan, 

menjaga ekspresi wajah yang ramah dan 

menggambarkan emosi yang sesuai, serta 

menjaga kontak mata yang mantap dengan 

siswa. Hal ini membantu membangun ikatan 

antara guru dan siswa, menciptakan suasana 

belajar yang nyaman, dan memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Komunikasi yang baik antara guru PAI 

dan siswa memiliki dampak yang positif dalam 
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proses pembelajaran. Siswa lebih mudah 

memahami materi, bertanya jika ada 

kebingungan, dan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelas. Selain itu, komunikasi yang efektif 

juga membangun hubungan yang positif antara 

guru dan siswa. Guru PAI yang mampu 

berkomunikasi dengan baik cenderung lebih 

terbuka terhadap pertanyaan dan masukan siswa, 

serta dapat memberikan dukungan yang tepat 

dan membangun kepercayaan dengan siswa. 

Dalam rangka mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang baik, guru PAI 

dapat melakukan beberapa langkah, seperti 

mengikuti pelatihan atau workshop yang fokus 

pada komunikasi efektif, melibatkan diri dalam 

praktik berbicara di depan umum atau berperan 

dalam situasi simulasi, serta menerima umpan 

balik dari rekan sejawat atau mentor. Dengan 

kesadaran dan upaya yang terus-menerus, guru 

PAI dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka secara keseluruhan, baik 



125 

 

 
 

secara verbal maupun nonverbal, untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

optimal dan memfasilitasi pemahaman siswa 

yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penting bagi seorang guru 

PAI memiliki kompetensi sosial yang kuat agar 

dapat menjadi media komunikasi efektif dengan 

siswa di SMA Negeri 9 Sinjai. Dalam hal ini, 

kolaborasi yang baik di lingkungan sekolah, 

antara sesama guru, dan dengan orang tua siswa 

memiliki peran penting dalam proses belajar 

mengajar. Melalui kolaborasi ini, tercipta sinergi 

antara semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan siswa, memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pembelajaran, dan membangun 

generasi yang berakhlak mulia sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Selain itu, kombinasi antara 

keterampilan verbal dan nonverbal juga penting 

dalam memperkuat komunikasi secara 

keseluruhan. Guru PAI perlu mengembangkan 
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keterampilan verbal yang baik dalam 

menyampaikan pikiran dan ide dengan jelas 

melalui kata-kata yang mudah dipahami oleh 

siswa. Selain itu, guru PAI juga perlu 

mengembangkan keterampilan nonverbal yang 

baik, seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

kontak mata yang tepat, untuk memperkuat 

pesan yang disampaikan dan membangun 

hubungan yang positif dengan siswa. 

2) Faktor Penghambat  

Dalam konteks SMA Negeri 9 Sinjai, 

terdapat faktor penghambat yang perlu diperhatikan 

terkait kompetensi sosial guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai media komunikasi yang 

efektif. Fakto penghambat tersebut meliputi: 

a) Kurangnya optimAsi hubungan antara guru, 

komite, dan orang tua siswa 

Hubungan yang baik antara guru, 

komite sekolah, dan orang tua siswa memiliki 

peran penting dalam mendukung pendidikan 

yang efektif. Kurangnya optimAsi hubungan ini 
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dapat menghambat komunikasi, kerjasama, dan 

pemecahan masalah yang efektif antara ketiga 

pihak tersebut. 

b) Keberadaan orang tua siswa yang merantau ke 

luar daerah 

Keberadaan orang tua siswa yang 

merantau ke luar daerah, seperti Malaysia, 

Morowali, atau Tenggara, juga menjadi faktor 

penghambat dalam konteks SMA Negeri 9 

Sinjai. Hal ini dapat menghambat penyelesaian 

persoalan dengan baik karena jarak geografis 

dan keterbatasan waktu dapat menghambat 

komunikasi dan keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan sekolah. 

c) Peserta didik memiliki karakterstik yang berbeda 

Peserta didik memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda dalam memahami dan 

menangkap pesan yang disampaikan merupakan 

sebuah realitas yang harus diperhatikan dalam 

proses pembelajaran. Sebagai guru, hal ini dapat 

menjadi tantangan karena setiap siswa memiliki 
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gaya belajar dan tingkat pemahaman yang 

berbeda-beda. Beberapa siswa mungkin mampu 

dengan mudah memahami materi yang 

disampaikan, sementara yang lain membutuhkan 

penjelasan tambahan dan pendekatan yang 

berbeda untuk mencapai tingkat pemahaman 

yang sama. 

Dengan memperhatikan perbedaan 

karakteristik siswa dan mengadopsi strategi yang 

sesuai, seorang guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan mendukung bagi 

semua siswa. Hal ini akan membantu meningkatkan 

pemahaman dan pencapaian akademik mereka 

secara keseluruhan. 

Dalam upaya mengatasi faktor 

penghambat tersebut, SMA Negeri 9 Sinjai perlu 

melakukan langkah-langkah seperti meningkatkan 

kolaborasi antara guru, komite, dan orang tua siswa, 

mengembangkan strategi komunikasi yang efektif 

dengan orang tua yang merantau, serta mengadopsi 

pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap 
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perbedaan karakteristik siswa. Dengan demikian, 

diharapkan penyelesaian persoalan dapat dilakukan 

dengan baik dan kualitas pendidikan dapat 

ditingkatkan secara keseluruhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang terkait dengan 

"Analisis Kompetensi Sosial Guru PAI sebagai Media 

Komunikasi Efektif di SMA Negeri 9 Sinjai", maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi sosial guru PAI sebagai media komunikasi 

efektif di SMA Negeri 9 Sinjai terdiri dari Menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat memahami materi 

pelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan tepat dan 

akurat agar siswa dapat memahami materi pelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan contoh 

yang sesuai dengan kehidupan nyata, menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami oleh 

siswa, melaksanakan pembelajaran dengan 

memperhatikan tata krama dan etika siswa di dalam 

kelas, melaksanakan pembelajaran yang objektif. 

2. Faktor Pendukung kompetensi sosial guru PAI sebagai 

media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 Sinjai 

meliputi adanya kolaborasi yang baik di lingkungan 
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sekolah, antara sesama guru, dan dengan orang tua siswa 

memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar, 

adanya kombinasi antara keterampilan verbal dan 

nonverbal. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

Kurangnya optimAsi hubungan antara guru, komite, dan 

orang tua siswa, keberadaan orang tua siswa yang 

merantau ke luar daerah, peserta didik memiliki 

karakterstik yang berbeda. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan dalam skripsi 

tentang kompetensi sosial guru PAI sebagai media 

komunikasi efektif antara lain 

1. Meningkatkan pelatihan dan pengembangan kompetensi 

sosial yakni dengan  mengadakan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi sosial bagi guru pai. 

2. Memperkuat kerjasama antara guru, komite, dan orang 

tua dengan tujuan  membangun hubungan yang lebih kuat 

antara guru, komite, dan orang tua siswa.  

3. Melakukan evaluasi diri dan perbaikan berkelanjutan 

guna untuk mengevaluasi diri secara berkala dan 

mengidentifikasi area perbaikan dalam kompetensi sosial 
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guru pai. Guru perlu terus berusaha meningkatkan 

keterampilan komunikasi, empati, dan kerjasama mereka 

melalui pelatihan, pengalaman, dan umpan balik dari 

siswa, orang tua, dan rekan kerja. Dengan melakukan 

perbaikan berkelanjutan, guru pai dapat menjadi media 

komunikasi yang lebih efektif di SMA Negeri 9 Sinjai. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

 

Lampiran 1 Lembar Observasi Kompetensi Sosial Guru 

PAI sebagai Media Komunikasi 

LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI SOSIAL GURU 

PAI SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI 

1. Identitas Observasi 

a. Lokasi Pengamatan : SMA Negeri 9 Sinjai 

b. Hari/Tanggal  : 

c. Waktu   : 

2. Aspek yang Diamati 

Proses Pembelajaran Guru PAI di Kelas  

3. Lembar Observasi 

No Aspek yang Diamati 
Observasi 

Ya Tidak 

1 
Guru menjelaskan pembelajaran agar 

siswa dapat memahami materi pelajaran. 
  

2 

Guru melaksanakan pembelajaran 

dengan tepat dan akurat agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran. 

  

3 

Guru melaksanakan pembelajaran 

dengan memberikan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan nyata. 

  



 

 

 

4 

Guru menyampaikan pembelajaran yang 

terstruktur dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

  

5 

Guru melaksanakan pembelajaran 

dengan memperhatikan tata krama dan 

etika siswa di dalam kelas. 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara Kompetensi Sosial Guru 

PAI sebagai Media Komunikasi 

KOMPETENSI SOSIAL GURU PAI SEBAGAI MEDIA 

KOMUNIKASI EFEKTIF 

1. Informan Wawancara 

a. Guru PAI sebanyak 2 orang 

b. Peserta didik sebanyak  3 orang 

2. Instrumen Wawancara Untuk Guru PAI 

No Butir Pertanyaan 

1 

Bagaimanakah strategi Bapak/Ibu dalam  menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat memahami materi 

pelajaran?  

2 

Bagaimanakah strategi Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan tepat dan akurat agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran? 

3 

Bagaimanakah strategi Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan nyata?  

4 

Bagaimanakah strategi Bapak/Ibu dalam menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami oleh 

siswa? 



 

 

 

5 

Bagaimanakah strategi Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan memperhatikan tata krama dan 

etika siswa di dalam kelas? 

6 
Bagaimanakah strategi Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran yang objektif? 

7 

Apasajakah faktor pendukung Kompetensi sosial guru 

PAI sebagai media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 

Sinjai? 

8 

Apasajakah faktor penghambat Kompetensi sosial guru 

PAI sebagai media komunikasi efektif di SMA Negeri 9 

Sinjai? 

 

 

 



 

 

 

3. Instrumen Wawancara  Untuk Peserta Didik 

No Butir Pertanyaan 

1 

Bagaimanakah strategi Guru PAI dalam  menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat memahami materi 

pelajaran?  

2 

Bagaimanakah strategi Guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan tepat dan akurat agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran? 

3 

Bagaimanakah strategi Guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan nyata?  

4 

Bagaimanakah strategi Guru PAI dalam menyampaikan 

pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami oleh 

siswa? 

5 

Bagaimanakah strategi Guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan memperhatikan tata krama dan 

etika siswa di dalam kelas? 

6 
Bagaimanakah strategi Guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran yang objektif? 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Nama  : Ramlah S.Pd.I 

Jabatan  : Guru PAI 

Waktu  : 12 juni 2023 

Tempat : SMA Negeri 9 Sinjai 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Strategi Guru dalam 

Menjelaskan Pembelajaran Agar 

Siswa Dapat Memahami Materi 

Pelajaran 

Jadi cara menjelaskan 

yaitu yang pertama di 

perhatikan adalah kita 

harus memperhatikan 

penampilan karna 

bahasa tubuh jangan 

pernah diabaikan 

maksudnya dalam 

menyampaikan sesuatu 

kita harus tampil 

menarik, sebelumnya 

harus memberi kita 

harus memberi 

motivasi kepada siswa 

apa motivasi yang 

dapat menarik 

perhatian dan perlunya 

kita menguasai kelas 

setelah itu kita bisa 

masuk di pembelajaran 

tidak masuk ke inti 

materi kita gambarang 

umum terkait materi 

pembelajaran agar 

dapat menumbuhkan 



 

 

 

semangat siswa-siswa 

kita‖ (Ramlah, 

Wawancara 12 juli 

2023). 

2  Strategi Ibu dalam 

Melaksanakan  Pembelajaran 

Dengan  Tepat dan Akurat 

Agara Siswa Dapat  Memahami 

Materi Pelajaran  

Untuk menerapkan 

teknik mengajar kita 

mengajar dengan cara 

berfariasi dan harus 

menggunakan tehnik 

berbeda—beda di 

dalam suatu indikator, 

misalnya di KD 

pertama  kita arahkan 

siswa untuk menyimak, 

menanggapi, dan 

menalaah dan mencatat 

apa yang sempat ia 

simak lalu mereka 

memperesentasikan 

dan kadang juga kita 

membagi kelompok 

lalu mereka 

berkolaborasi dengan 

teman-teman 

kelompoknya   dengan 

bertukar pikiran 

berdiskusi dan 

menyimpulkan hasil 

diskusi kelompoknya 

lalu 

memperesentasekan 

hasil diskusinya 



 

 

 

3 Strategi Guru dalam 

Melaksanakan Pembelajaran 

Dengan Memberikan Contoh 

Yang Sesuai Dengan Kehidupan 

Nyata 

Penting bagi kita 

sebagai guru untuk 

memberikan contoh-

contoh dari kehidupan 

nyata yang relevan 

dengan materi 

pembelajaran. Salah 

satu contohnya adalah 

dengan mengajak siswa 

untuk melakukan 

kunjungan ke pasar dan 

mengamati langsung 

bagaimana transaksi 

jual beli, negosiasi 

harga, atau interaksi 

antara penjual dan 

pembeli dalam konteks 

muamalah 

4 Strategi Guru Dalam 

Menyampaikan Pembelajaran 

Yang Terstruktur Dan Mudah 

Dipahami Oleh Siswa 

Jadi untuk mudah 

dipahami oleh siswa 

kita memberi 

pembelajaran  tentunya 

kita yang sudah hidup 

di erah globalisasi 

sekarang ini kita sudah 

menggunakan 

teknologi  yang 

menungjang pada 

pembelajaran siswa itu, 

mereka suka dengan 

games-games mereka 

suka dengan media 



 

 

 

pembelajaran seperti 

itu karna kita paham 

bahwa mereka sudah 

akrab dengan teknologi 

maka kita sebagai guru 

sedikit banyaknya kita 

harus belajar dan 

memahami apa yang di 

sukai siswa kita 

5 Strategi Guru Dalam 

Melaksanakan Pemebelajaran  

Dengan Memperhatikan Tata 

Krama Dan Etika Di Dalam 

Kelas 

Kita sebagai guru saat 

kita ingin masuk 

kedalam kelas dan 

memberi salam kita 

sudah dapat menilai 

yang mana siswa yang 

berahlak dan tidak, 

yang menjawab salam 

tentu sudah tentu sudah 

ada penilaian berbeda 

dengan siswa yang tdk 

menjawab salam dan 

siswa yang suka 

berkeliaran di dalam 

kelas sedangkan guru 

sudah ada di depang 

kelas, dan pada saat 

mengabsen saja sudah 

ada penilaian terkadang 

ada siswa saat 

namanya di sebut tapi 

ia hanya diam dan 

tidak menjawab 



 

 

 

absensi dari guru, dan 

apa bila guru yang 

mendegati siswa yang 

memiliki sikap diam ia 

hanya cuek dengan 

guru, jadi untuk ahlak 

memang haru betul-

betul ada mendekatan 

guru untuk siswa agar 

mereka mengubah 

ahlaknya dan kita 

sebagai guru agama 

tentu tujuan kita adalah 

begaimana kita 

mebentuk ahlak 

kulkarima yang selalu  

magrahkan siswa agar 

ia memiliki sikap 

terpuji dan melakukan 

kebaikan 

6 Strategi Guru Dalam 

Melaksakan Pembelajaran Yang 

Objektif 

Pembelajaran yang 

objektif harus ada 

bebera metode atau 

strategi yang kita 

anggap objektif 

misalnya misualisasi 

kita pake media papan 

tulis, media gambar 

dan kita kadang 

menuggubakan LCD, 

royektor, kita bisa 

tampilkan apakah itu 



 

 

 

bentuk video atau 

media pembelajaran-

pembelajaran lainya. 

Kemudian koperatif 

bekerjasama berbentuk 

kelompok dengan 

membentuk kelompok 

sama hal dengan yg 

saya sampaikan 

sebelumya bahwa 

ketika siswa kita 

membuat kelompok  

atau mengelompokkan 

mereka dapat 

mengiplementasikan 

ide-ide yang mereka 

dapat secara bersama 

dan mereka 

merangkum dan dapat 

mendikusikannya 

7 Faktor Pendukung Kompetensi 

Sosial Guru Pai Sebagai Media 

Komunikasi Efektif Di Sma 

Negeri 9 Sinjai 

Dalam pengalaman 

saya, saya percaya 

bahwa kolaborasi yang 

baik di lingkungan 

sekolah, antara sesama 

guru, dan dengan orang 

tua siswa sangat 

penting dalam proses 

belajar mengajar. 

Sebagai guru PAI, 

kami juga terlibat 

dalam pengurus 



 

 

 

PKMPI, BKK, dan 

Aisyiyah. Misalnya, 

kami terlibat dalam 

pengurus PKK di 

tingkat kecamatan, 

PKMPI di tingkat 

kecamatan, dan 

Aisyiyah di tingkat 

desa. Melalui kegiatan 

ini, kami turun 

langsung ke desa-desa 

untuk menyampaikan 

nilai-nilai dan prinsip-

prinsip dalam Islam 

kepada remaja. Kami 

mengajarkan bahwa 

orang tua memiliki 

peran penting sebagai 

madrasah pertama di 

rumah, dan mereka 

harus menjadi 

pengawas dan sahabat 

bagi anak- 

anak mereka 

8 Faktor Penghambat Kompetensi 

Sosial Guru PAI Sebagai Mdia 

Komunikasi Efektif Di SMA 

Negeri 9 Sinjai 

Faktor penghambat 

yang perlu diperhatikan 

adalah kurangnya 

optimalisasi hubungan 

antara guru, komite, 

dan orang tua di SMA 

Negeri 9 Sinjai. Selain 

itu, keberadaan orang 



 

 

 

tua siswa yang 

merantau ke luar 

daerah, seperti 

Malaysia, Morowali, 

atau Tenggara, juga 

menjadi faktor 

penghambat. Kadang-

kadang, siswa tinggal 

bersama nenek, bibi, 

atau keluarga lainnya, 

dan saat ada 

permasalahan atau 

perlu menghubungi 

orang tua, yang datang 

hanya saudara sepupu 

atau teman dekat. Hal 

ini dapat menghambat 

penyelesaian persoalan 

dengan baik 



 

 

 

Nama  : Lismawati S. Pd I 

Jabatan : Guru PAI 

Waktu  : 13 Juni 2023      

Tempat : SMA Negeri 9 Sinjai 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Strategi Guru Dalam Menjelaskan 

Pembelajaran Agar Siswa Dapat 

Memahami Materi Pelajaran 

Strategi Yang 

digunakan agar 

peserta didik dapat 

memahami materi 

yang disampaikan 

yaitu dengan 

menetapkan teknik 

mengajar yang 

bervariasi yaitu 

dengan merancang 

pembelajaran yang 

bervariasi akan 

sangat efektif 

membantu siswa 

memahami materi 

yang disesuaikan 

dengan tujuan 

pembelajaran dan 

kondisi siswa guru 

membuat media 

pembelajaran yang 

berbeda untuk setiap 

materi yang diajarkan 

misalnya membuat 

games-games yang 

menarik rasa 

penasaran dan 



 

 

 

semangat belajar 

siswa, memanfaatkan 

teknologi untuk 

menunjang 

pembelajaran dengan 

memilih bentuk 

aplikasi mana yang 

paling cocok untuk 

digunakan dalam 

mengajarkan materi 

ada aplikasi kuis 

interaktif games yang 

dilengkapi berbagai 

fitur untuk membuat 

pembelajaran lebih 

kekinian tanpa 

mengurangi esensi 

dari pembelajaran itu 

sendiri, serta sesekali 

mengadakan 

pembelajaran di luar 

kelas dengan 

mengajak siswa 

mengamati 

lingkungan sekitar 

atau belajar langsung 

dari ahlinya misalnya 

mengajak siswa 

untuk kegiatan lintas 

alam mengamati 

berbagai jenis ciptaan 

Allah subhanahu wa 



 

 

 

ta'ala 

2 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan tepat dan akurat agar 

siswa dapat memahami materi 

pelajaran 

Strategi yang 

digunakan yaitu 

menarik perhatian 

siswa dengan  

menanamkan rasa 

ketertarikan siswa 

untuk menyukai 

materi pelajaran yang 

akan disampaikan 

maka suasana kelas 

juga akan menjadi 

menyenangkan 

dengan suasana kelas 

yang menyenangkan 

guru dan siswa akan 

melakukan kegiatan 

belajar mengajar 

dengan optimal cara 

yang bisa digunakan 

untuk menarik 

perhatian siswa 

misalnya 

menggunakan media 

pembelajaran yang 

menarik,  mengulang 

kembali 

pembelajaran sebagai 

syarat untuk 

memastikan siswa 

menguasai materi 

yang telah diberikan 



 

 

 

karena daya tangkap 

siswa berbeda-beda 

sehingga tidak semua 

siswa dapat langsung 

paham jika materi 

pelajaran yang 

dipaparkan guru 

dengan penjelasan 

sekali, menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

yaitu menjelaskan 

gambaran secara 

umum tentang 

manfaat dan tujuan 

mempelajari materi 

yang akan dipelajari, 

serta menjelaskan 

dengan praktis 

artinya menjelaskan 

secara simpel dan 

lebih mudah sehingga 

siswa memahami dan 

mengolah materi 

pelajaran tugas dan 

PR dengan mudah 

3 Strategi Guru Dalam 

Melaksanakan Pembelajaran 

Dengan Memberikan Contoh 

Yang Sesuai Dengan Kehidupan 

Nyata 

Stratetegi yang dapat 

dilakukan yaitu 

dengan melaksanakan 

pembelajaran di luar 

kelas dengan 

mengamati secara 

langsung apa yang 



 

 

 

ada di lingkungan 

masyarakat 

4 Strategi guru dalam 

menyampaikan pembelajaran 

yang terstruktur dan mudah 

dipahami oleh siswa 

Beberapa strategi 

yang dapat digunakan 

oleh guru untuk 

menyampaikan 

pembelajaran yang 

terstruktur dan mudah 

dipahami oleh siswa 

diantaranya 

merencanakan dan 

menyusun terkait 

materi pembelajaran 

yang akan 

disampaikan, 

menggunakan bahasa 

yang sederhana dan 

jelas, memberikan 

contoh yang relevan 

dengan materi yang 

akan disampaikan. 

Hal ini membantu 

siswa mengaitkan 

pembelajaran dengan 

situasi kehidupan 

sehari-hari dan 

memperjelas 

pemahaman mereka 

5 Strategi Guru Dalam 

Melaksanakan Pembelajaran 

Dengan Memperhatikan Tata 

Krama Dan Etika Di Dalam Kelas  

Strategi yang 

digunakan yaitu 

dengan berdoa 

sebelum pelajaran 



 

 

 

dimulai, 

mengucapkan salam 

setiap kali masuk 

kelas dan 

mengucapkan terima 

kasih ketika guru 

sudah selesai 

mengajar, menjaga 

kebersihan ruang 

kelas, wajib minta 

izin kepada guru saat 

ada keperluan di luar 

kelas, Wajib 

membuat surat izin 

jika sedang sakit, 

memberikan contoh 

teladan, serta dalam 

berkomunikasi 

membiasakan 

berperilaku dengan 

sopan dan santun 

6 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang 

objektif 

Strategi yang 

digunakan yaitu 

membuat suasana 

belajar yang nyaman, 

merangkum pokok 

pembelajaran, belajar 

bersama, belajar 

dengan praktik dan 

belajar rutin tetapi 

tidak lama 

7 Faktor Pendukung Kompetensi ―Faktor pendukung 



 

 

 

Sosial Guru Pai Sebagai Media 

Komunikasi Efektif Di Sma 

Negeri 9 Sinjai 

ini meliputi, 

keterampilan verbal 

yaitu kemampuan 

untuk 

mengungkapkan 

pikiran, ide, dan 

perasaan secara jelas 

dan tepat melalui 

kata-kata. Selain itu 

keterampilan 

nonverbal yang 

merupakan 

komunikasi bukan 

hanya terbatas pada 

kata-kata, tetapi juga 

melibatkan bahasa 

tubuh, ekspresi 

wajah, kontak mata, 

dan intonasi suara. 

Keterampilan 

nonverbal yang baik 

dapat membantu 

dalam membangun 

koneksi emosional 

dengan orang lain, 

menyampaikan 

keyakinan dan 

kepercayaan diri, 

serta memperkuat 

pesan yang 

disampaikan secara 

verbal 



 

 

 

8 Faktor Penghambat Kompetensi 

Sosial Guru PAI Sebagai Mdia 

Komunikasi Efektif Di SMA 

Negeri 9 Sinjai 

Seperti yang kita 

ketahui, peserta didik 

memiliki 

karakteristik yang 

berbeda-beda. Oleh 

karena itu, dalam 

menyampaikan 

materi, seorang guru 

dapat mengalami 

kesulitan karena 

beberapa peserta 

didik dapat dengan 

mudah memahami 

dan menangkap pesan 

yang disampaikan, 

sementara yang lain 

memerlukan 

penjelasan tambahan 

hingga mereka benar-

benar memahami apa 

yang disampaikan 



 

 

 

Nama  : Alisa  

Kelas  : XII Mipa 1 

Waktu  : 14 juni 2023 

Tempat : SMA Negeri 9 Sinjai 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Strategi guru dalam menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran 

Strategi yang 

digunakan guru PAI 

dalam menjelaskan  

pembelajaran agar 

siswa dapat 

memahami materi 

yaitu dengan 

menggunakan bahasa 

yang lebih mudah di 

pahami seperti 

mengikut sertakan 

bahasa sehari-hari ( 

Bugis) agar makna 

dari materi yang di 

jelaskan lebih 

tersampaikan dengan 

baik 

2 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan tepat dan akurat agar 

siswa dapat memahami materi 

pelajaran 

Strategi guru PAI 

dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan 

tepat dan akurat agar 

materinya mudah di 

pahami yaitu lebih 

berfokus dengan 

materi yang akan di 

bahas biasanya berupa 

indikator dan 



 

 

 

menggunakan buku 

sebagai sumber utama 

untuk jawaban dari 

indikator tersebut 

3 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan memberikan contoh 

yang sesuai dengan kehidupan 

nyata 

Strategi guru PAI 

dalam melaksanakan 

pembelajaran  dengan 

memberikan contoh 

yang sesuai dengan 

kehidupan nyata 

biasanya memberikan 

setiap siswa tugas 

untuk mencari contoh² 

tersebut lalu 

mengemukakannya di 

depan siswa lain jika 

contoh tersebut sesuai 

maka guru akan 

membenarkan jawaban 

tersebut dan jika 

belum sesuai maka 

akan dikoreksi bagian 

yang salahnya 

4 Strategi guru dalam 

menyampaikan pembelajaran 

yang terstruktur dan mudah 

dipahami oleh siswa 

Strategi guru PAI 

dalam menyampaikan 

pembelajaran yang 

terstruktur dan mudah 

di pahami siswa yaitu 

biasanya memberikan 

indikator pembelajaran 

dan di bahas satu 

persatu agar 



 

 

 

jawabannya tepat, 

teratur dan pastinya 

mudah di pahami 

5 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan memperhatikan tata 

krama dan etika siswa di dalam 

kelas 

Dalam melaksanakan 

pembelajaran guru Pai 

( Ibu Lisma ) juga 

memperhatikan etika 

dan tata Krama kami 

sebagai siswa beliau 

menegur jika kami 

melakukan kesalahan 

dan memberikan 

nasihat kepada kami. 

Dia jg mengatakan 

bahwa " etika adalah 

suatu penilaian yang 

paling utama ".biarpun 

nilai tinggi tapi etika 

(sopan santun ) kurang 

maka itu akan sia-sia 



 

 

 

Nama  : Riska 

Kelas  : XII IPA2 

Waktu  : 13 juli 2023 

Tempat : SMA Negeri 9 Sinjai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Strategi guru dalam menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran 

Strategi guru PAI 

dalam menjelaskan 

pembelajaran adalah 

memberikan KD 

maupun indikator 

kepada peserta didik 

2 Strategi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan tepat dan 

akurat agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran 

Strategi guru PAI 

dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan 

tepat yaitu setelah 

memberikan 

indikator kepada 

peserta didik, guru 

Pai tersebut 

menjelaskan setelah 

dipahami oleh 

peserta didik,guru 

PAI   memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menjawab indikator 

yang telah di berikan 

3 Strategi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan 

contoh yang sesuai dengan 

kehidupan nyata 

Strategi guru PAI 

dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan 

memberikan contoh 

dalam kehidupan 



 

 

 

nyata yaitu setiap 

pembelajaran 

menyangkut dengan 

berbakti kepada guru 

dan orang tua . Guru 

Pai tersebut selalu 

mengingat kan 

kepada peserta didik 

agar selalu 

patuh,sopan pada 

guru dan berbakti 

kepada kedua orang 

tua, selain itu guru 

Pai juga menjelaskan 

tentang kewajiban 

manusia di dunia 

yaitu melaksanakan 

sholat 5 waktu 

4 Strategi guru dalam 

menyampaikan pembelajaran 

yang terstruktur dan mudah 

dipahami oleh siswa 

Strategi guru PAI 

dalam 

menyampaikan 

pembelajaran yang 

terstruktur dan 

mudah di pahami 

oleh siswa-siswi 

adalah jika siswa 

kurang memahami 

indikator yang telah 

di berikan di berikan 

kesempatan untuk 

bertanya, setelah itu 

guru Pai menjelaskan 



 

 

 

hingga peserta didik 

memahami 

pembelajaran 

5 Strategi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan 

memperhatikan tata krama dan 

etika siswa di dalam kelas 

Jika siswa/i terlihat 

tidak mendengarkan 

atau tidak 

memperhatikan 

penjelasan materi 

guru PAI karena 

sibuk bercerita guru 

PAI terdiam seketika 

hingga siswa/i itu 

mengerti bahwa ia 

sedang di tegur tanpa 

harus berbica 

 



 

 

 

Nama  : Muhsin 

Kelas  : XI IPS1 

Waktu  :12 juli 2023 

Tempat : SMA Negeri 9 Sinjai 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Strategi guru dalam menjelaskan 

pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran 

Jadi strategi guru PAI 

dalam melaksanakan 

pembalajaran agar 

siswa dapat materi 

pelajaran yaitu: 

dimana guru 

mengarahkan siswa 

untuk berliterasi 

dengan buku 

mengenai 

pembelajaran yang 

sedang berlansung.  

Contohnya BAB 1 

harus ramungkan 

semua kemudian 

siswa harus 

menyimpulkan 

kemudian 

menanyakan sesuatu 

yang tidak di ketahuai 

lalu guru tersebut 

akan menjelaskan 

secara rinci 

2 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan tepat dan akurat agar 

siswa dapat memahami materi 

Strategi guru PAI 

dalam melaksanakan 

pembelajaran tepat 

dan akurat agar siswa 



 

 

 

pelajaran dapat memahami 

materi pelajaran 

dengan memberikan 

sebuah video 

pembelajaran jadi 

selain mengenai teks 

mengenal teknologi 

mengenal literasi kita 

juga perlu 

menggunakan 

teknologi secara 

secara baik karena 

video lebih akurat 

penjelasannya 

3 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan memberikan contoh yang 

sesuai dengan kehidupan nyata 

Strategi guru PAI 

dalam menyampaikan 

materi sesuai dengan 

kehidupan nyata 

dapat dilakukan 

dengan berpartisipasi 

dalam kajian-kajian 

secara online maupun 

offline yang relevan 

dengan materi 

pembelajaran. 

Dengan terlibat dalam 

kajian tersebut, guru 

dapat memperoleh 

contoh-contoh yang 

nyata dan aktual yang 

dapat digunakan 

untuk 



 

 

 

mengilustrasikan 

konsep-konsep dalam 

pembelajaran 

4 Strategi guru dalam 

menyampaikan pembelajaran 

yang terstruktur dan mudah 

dipahami oleh siswa 

Strategi guru PAI 

yang terstruktur dan 

mudah dipahami oleh 

siswa adalah dengan 

memberikan 

penjelasan yang jelas 

dan rinci terkait 

materi pembelajaran. 

Misalnya, ketika 

mengajarkan tentang 

zina, guru dapat 

memilih salah satu 

surah yang relevan 

dan menjelaskan arti, 

dampak, serta 

penyebabnya secara 

terperinci 

5 Strategi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan memperhatikan tata 

krama dan etika siswa di dalam 

kelas 

Strategi dalam 

melaksanakan 

pembelajaran dan 

memperhatikan etika 

dan tata krama siswa 

dalam kelas yaitu 

guru terlebih dahulu 

harus membuat 

peraturan-peraturan 

untuk di dalam kelas 

contohnya jika ada 

siswa yang ingin 



 

 

 

ditanyakan atau saran 

dia harus mengangkat 

tangan tidak langsung 

memotong atau 

menyala perkataan 

guru karena 

terkadang pada saat 

guru masih 

menjelaskan ada saja 

siswa yang ribut di 

dalam kelas dan 

apabila ada siswa 

yang lambat masuk 

kelas guru PAI harus 

memberi sanksi agar 

siswa paham tata 

Krama 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 8  

DOKUMENTASI 
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